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"Jimin... Jimin..." Ucap seorang gadis menggunakan gaun 
putih selutut berada di bawah pohon rindang sekitar 
kampus nya. Jimin yang merasa nama nya di panggil pun 
menoleh ke arah sumber suara. 


"Jimin..." Sorak gadis tersebut lagi yang membuat Jimin 
sontak kaget, dan langsung berbalik jalan menjauhi gadis 
tersebut. 


"Ooh iya, benar. Hah apa? Aku tidak bisa mendengar mu 
dengan baik." Ucap Jimin berpura pura bicara di balik 
telpon. Kemudian berlari secepat mungkin. 


"Jimin..." Gadis itu kembali muncul di depan nya, membuat 
Jimin kalang kabut. 


"Oh tuhan!" umpat Jimin sebelum kemudian menyapa gadis 
yang sudah ada di depan nya. 


"Oh kau datang?" 


"Bukankah kau melihat ku sebelumnya? Aku terus 
memanggil nama mu. Apakah kau tidak dengar?" Tanya 
gadis itu beruntut. 


"Aku tidak melihat mu. Aku sedang bicara di telpon" Jimin 
tertawa hambar sembari menunjukkan handphone yang ada 
di genggaman nya. 


"Ooh tentu " senyum gadis itu mengambang. Lalu lanjut 
bicara. 


"Kecuali kau ingin mati, kau tidak akan pura pura tidak 
melihat atau mendengar ku, kan?" Gadis itu menunjukkan 


senyum licik nya. 


"Tentu saja, aku masih ingin hidup..." Jimin mengecilkan 
suara di akhir kalimat nya. 


"Ayo kita pergi. Aku menemukan sesuatu yang sangat 
menakjubkan" ajak gadis itu dengan menarik tangan Jimin. 


"Cepat lah" kata gadis itu sambil berjalan setengah berlari. 
"Kali ini apa? Kita mau kemana?" 

"Hari ini benar benar hari istimewa" 

"Hari apa?" 


Gadis itu berhenti menarik Jimin. 

"Jimin, di restoran itu mereka baru saja kedatangan stok 
daging. Hari ini aku ingin makan daging sapi yang baru saja 
datang" gadis itu sedikit menutup mulut nya, kelewat 
senang. Dengan senyum yang terus mengembang. 


"Daging lagi? Tidak bisa. Aku benar benar tidak punya uang. 
Tidak bisa daging sapi lagi hari ini" raut wajah gadis itu 
berubah ketika mendengar ucapan Jimin. 


"Tidak bisa?" Tanya gadis itu kembali tersenyum. Senyum 
dengan licik nya. 


"Kalau begitu, aku akan memakan mu" ucapnya lagi sambil 
mendekat berbisik di telinga Jimin, yang mampu membuat 
Jimin merinding mendengar nya. Kemudian Vina mencolek 
pipi Jimin sambil berkata "lezat sekali" 


"Rubah, rubah, makan apa sekarang? Sekarang makan 
daging makan daging sekarang. Daging apa daging apa 


sekarang? Sekarang.... Daging Jimin!" la bernyanyi dengan 
sesekali memainkan pipi Jimin. 


"Apakah hidup atau mati?" Gadis itu kembali bersenandung, 
lalu melingkar kan jarinya pada leher Jimin, seperti hampir 
menyekik nya. Jimin yang hanya bisa menganga takut. 


"Ini masih hidup!" Seru Vina melepaskan jari nya pada leher 
Jimin. Lalu bertepuk tepuk tangan. 


"Jimin aku harus makan sapi, jadi aku tidak akan memakan 
mu!" Gadis itu kembali berseru. Kemudian berloncat loncat 
kesenangan menuju restoran, meninggalkan Jimin yang 
masih berdiri kaku sambil mengelus dada nya. 
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Cucu bodoh 


"Apakah aku keren?" Tanya Jimin setelah menyelesaikan 
latihan teater nya. 


"Kau keren, kau benar benar keren" ucap salah satu gadis 
yang bertugas sebagai pemegang kamera. 


"Hei, aku benar benar seorang raja perang" Jimin memuji 
dirinya sendiri setelah menonton aksi teater nya dalam 
video. 


"Um, iya" ucap teman teman nya serentak yang sedang 
makan bersama. 


"Apakah es nya enak? Haruskah aku memesan beberapa 
ayam juga?" Tanya Jimin dengan semringah. 


"Ya tentu. Tapi hanya karena kita meng-upload nya di 
internet, menurut mu kau bisa menjadi bintang film?" 


"Ayolah, Aku pasti akan segera debut sebagai bintang film." 
Ucap Jimin yang kemudian teman teman nya lanjut 
menyantap makanan mereka setelah melihat Jimin 
mengangkat handphone nya yang berdering. 


"Oh halo? Apakah kau di kelas sekarang? Aku akan segera 
kesana. Hitung sampai seratus" kemudian Jimin menutup 
telpon nya. 


"Aku harus pergi" Jimin pamit dengan teman teman nya. 
Kemudian mengemudikan motor nya di jalan raya yang 
ramai. Dengan menyalip di tengah kemacetan mobil. 


"Hei" sapa Jimin saat sudah sampai kemudian menyodorkan 
sebuah buku dengan judul 'Pendekar Bulan Purnama'. 


"Ya Jimin. Jadi kau akan audisi untuk film ini?" Tanya wanita 
itu. 


"Aku datang di saat saat terakhir, Mereka mengatakan 
jumlah calon nya kemungkinan berhasil 150 banding 1. Tapi 
aku rasa akan lebih mirip 2 atau 3 orang saja" oceh Jimin 
dengan semangat. 


"Itu bagus! Aku sangat bangga pada mu Jimin" wanita itu 
mengacak ngacak rambut Jimin yang di tahan oleh Jimin, 
kemudian ia tersenyum. 


"Kau tidak akan bisa menyentuh ku ketika aku sudah 
terkenal, jadi haruskah aku memelukmu juga?" Wanita itu 
sedikit mundur ketika Jimin melebarkan tangan nya. Lalu dia 
tertawa. 


"Aku sudah kagum denganmu, jadi aku tidak berpikir aku 
bisa memeluk mu." 


Jimin tertawa juga "aku akan menjadi sangat terkenal, 
tunggu dan lihat itu akan terjadi". 


Jimin sekarang sedang ada di salon, sekedar merapikan 
rambutnya. 


"Menganalisis skripsi ini, aku benar benar bisa melihat 
keadaan karakter karakternya. Subyek nya adalah pria yang 
menyatakan cinta." Jimin sedang menunggu rambut nya 
seraya melakukan latihan dialog. 


"Hati ku panas... Panas. Aw panas! Aw aw panas!!!" Dan ya 
ternyata rambut Jimin yang kepanasan. 


"Bukan kah audisi mu 4 hari lagi? Apa boleh jika rambut nya 
keriting semua?" Tanya teman nya yang melihat Jimin 
kepanasan karena rambut nya. 


"Ah iya, aku tidak memikirkan itu, aku lebih baik 
menetralisirnya" ucap Jimin yang sedikit kaget. 


"Jimin. Apakah keriting disini benar benar gratis karena ini 
adalah bangunan milik kakek mu?" 


"Yah, pada dasarnya itu diambil sebagai bagian dari sewa" 
kemudian Jimin pergi, berjalan kearah kasir. 


"Untuk tiga ora-- Oh kakek" tiba tiba kakek Jimin datang 
menghampiri nya. 


"Kau anak nakal. Aku dengar kau datang untuk melakukan 
hair styling gratis lagi." Ucap kakek Jimin sesekali memukul 
lengan Jimin. 


Jimin melirik ke wanita penjaga kasir, wanita itu hanya 
mengalihkan pendangannya. 


"Ais, kakek apa maksud mu gratis? Aku punya uang, aku 
akan membayar nya" Jimin tersenyum cengengesan. 


"Uang? Uang itu pasti bukan uang kuliah yang kuberikan 
padamu, kan?" 


"Eh, kuliah? Hehehe" Jimin kembali tersenyum dengan 
cengengesan. 


"Kampus memberitahu ku kalau kau belum membayar uang 
kuliah mu. Apa yang kau lakukan dengan uang kuliah yang 
kuberikan kepadamu?" Tanya kakek Jimin dengan geram. 


"Ah aku taruh di rekening dan aku lupa membayarnya. 
Begitu rambutku selesai, aku akan pergi dan segera 
membayar nya" senyum Jimin mengembang dan berniat 
segera melenggang meninggalkan kakek nya. 


"Menurutmu, kau bisa pergi kemana? Aku dengar kau 
membeli motor dengan uang itu. Bibi mu menceritakan 
semuanya." Kakek Jimin menarik tangan Jimin dari belakang 
mengehentikan langkah nya. 


"Dimana kau menyembunyikan motor itu?" 


"Oke. Baiklah, aku akan menyerahkan motor itu. Akan aku 
lakukan" kata Jimin sambil mengigit bibir bawah nya. 


"Ayo kita pergi" ajak kakek itu sambil mendorong Jimin 
untuk berjalan. 


" Tunggu sebentar. Tunggu sebentar kakek, aku harus 
menetralisir rambut. Jika aku membiarkan nya maka 
rambutku akan keriting” Jimin sedikit merengek. 
Menggemaskan. 


"Keriting? Lupakan keriting. Aku akan mencukur semua 
rambut mu, anak nakal" terdengar suara kakek Jimin yang 
geram dengan kelakuan cucu nya itu. 


"Iya kakek aku mengerti. Jadi tolong biarkan aku pergi. 
Biarkan rambutku netralisir dulu. Kalau rambut ku keriting 
apakah kakek akan bertanggung jawab?" Tanya Jimin. Kakek 


hanya terdiam, kemudian melepaskan tangan nya pada 
tangan Jimin. 


"Pergi lah, dasar anak nakal" ucap kakek itu kemudian 
mengipas ngipas tangan nya agar mendapat angin. 
Mungkin lelah menghadapi cucu seperti Jimin. 


"Baiklah" ucap Jimin menunduk dengan menurut. Sedetik 
kemudian bukan nya mengikuti langkah kakek, Jimin malah 
berlari keluar meninggalkan salon tersebut, berlari 
menuruni tangga. 


"Hei!!! Jimin" terdengar teriakan kakek yang tidak bisa 
mengejar Jimin yang sudah sampai di parkiran. 


"Aish, bagaimana dengan rambutku? Aku harus menemukan 
salon terdekat" Jimin dengan cepat duduk di motor nya lalu 
menghidupkan. 


"1304! 1304, tolong berhenti ke sisi jalan." Belum lama 
mengendarai motornya. Terdengar bunyi mobil polisi yang 
menyuruhnya berhenti. Mau tidak mau Jimin pun menepikan 
motornya. 


"Ada apa pak?" Tanya Jimin 
"Kau harus ikut kami ke pos polisi" 
"Ha?" Tanya Jimin kaget 


"Motor ini telah di laporkan hilang” pak polisi mencatat 
sesuatu. 


"Apa? Aku sudah seminggu ini--" Jimin tidak bisa 
menyelesaikan ucapan nya. 


Dan sekarang dia sudah ada di pos polisi. 
"Ayolah, Aku tidak akan melarikan diri. Biarkan aku pergi ke 
salon" Jimin mencoba merengek ke salah satu petugas. 


"Atau carikan aku beberapa penetralisir rambut." 


"Aku akan menjadi bintang film. aku harus mengikuti 
sebuah audisi penting" 


"Jika rambut ku benar benar keriting semua, aku akan 
menuntut pemerintah untuk kerusakan nya." Jimin yang 
sedari tadi mengoceh tidak di hiraukan oleh para petugas 
polisi. 


"Jimin" 
"Bibi" terlihat bibi Jimin yang menghampiri nya. 


" Ayo kita pergi. Kakek mu sedang menunggumu." 
Mendengar ucapan bibi nya, raut wajah Jimin berubah 
panik. 


"Kakek?" 


"Pertama pergi dan buka gulungan rambutmu" ucap kakek 
yang otomatis tangan Jimin tergerak untuk menyentuh 
kepala nya yang masih terlilit handuk. 


"Ais" terlihat Jimin yang terus mengumpat setelah rambut 
nya di buka dari gulungan handuk. Jimin tidak sendiri di 
salon. Dia di awasi oleh kakek dan bibinya. 


"Ayah kau sudah terlalu jauh kali ini. Bagaimana mungkin 
kau membiarkan cucu satu satu nya di tahan polisi karena 
mencuri motor?" Bibi dan kakek Jimin sedang berbincang 
sambil menunggu Jimin. 


"Tapi tetep saja. Aku membiarkan nya lepas karena dia 
cucuku." 


"Aku berusaha keras untuk membujuknya keluar, tapi dia 
bersikeras sekolah akting, jadi aku membiarkan nya. Tapi 
apa? Dia menghabiskan uang sekolah nya untuk membeli 
motor yang bahkan tempat duduknya hanya bisa di duduki 
oleh dua orang." Kakek menghembuskan napas seperti 
mengeluarkan rasa sesak pada dadanya. Terdengar sedikit 
kecewa. 


"Ayahlah yang salah merasa kasian padanya karena 
kehilangan kedua orang tuanya di usia muda. Sehingga kau 
memanjakan nya." 


"Kau... Tunggu dan lihatlah. Kali ini aku akan menetapkan 
pikiranku" kakek kembali geram ketika menginginkan hal 
bodoh yang telah Jimin lakukan. 


Tidak berselang lama, Jimin telah selesai mengurusi rambut 
nya. Ribet sekali emang hanya dengan urusan rambut saja. 
Jimin berjalan menuju tempat duduk kakek dan bibi nya 
yang sedari tadi menunggu dan mengawasi nya. 


"Kakek, aku minta maaf" Jimin berucap asal sambil masih 
terus membenarkan rambut nya. 


"Ck" kakek masih menunjukkan ekspresi geram nya. 
"Maafkan aku" setelah ucapan Jimin lagi, kakek berdiri dari 


duduknya menghampiri Jimin yang sedang berdiri di depan 
nya sambil memegang kipas tangan. 


"Semua telah di siapkan. Ayo kita pergi!" Seru Kakek Jimin. 
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Rencana 


"Apa?!" Jimin setengah berjerit di dalam mobil. Kaget 
dengan ucapan kakek nya. 


"Apa kau tuli? Kau akan sekolah asrama" kakek mengulang 
ucapan nya. 


"Mengapa aku pergi kesana?" Tanya Jimin tidak terima. 


"Untuk belajar dan tinggal disana. Kemudian kembali ke 
perguruan tinggi" ucap kakek dengan tegas. 


"Kakek aku tidak bisa" lagi dan lagi Jimin merengek di 
depan kakek nya. Sedangkan kakek nya hanya diam tidak 
menanggapi ucapan Jimin. 


"Aku harus mengikuti sebuah audisi beberapa hari lagi" 
Jimin kembali merayu kakek nya. Mungkin kakek sudah 
lelah mengurusi Jimin dengan sifat nya yang terlalu kanak 
kanak. 


"Kau tidak ada pilihan" kakek berucap cuek, kemudian 
mengalihkan pandangannya ke luar jendela mobil. 
Sedangkan bibi nya sedari tadi hanya fokus berkendara dan 
diam menyimak percakapan kakek dan cucu itu. 


"Aku tidak akan pergi" ucap Jimin tidak terima dengan 
mengibas ngibaskan tangan nya. 


"Bibi, hentikan mobilnya. Tidak mungkin aku pergi" Jimin 
sedikit memajukan duduk nya mendekat kearah tempat 
duduk pengemudi. 


"Injak gas nya" 


"Bibi, jangan injak gas nya!" Panik Jimin. Dia tidak mau 
pergi ke asrama. Bibi hanya memutar bola mata nya malas. 


"Jimin" Jimin menoleh ke arah kakek. 


"Kau akan disana sampai menjadi manusia yang 
sesungguhnya!" sekarang kakek sudah marah, terlalu geram 
dengan kelakuan Jimin selama ini. 


"Aissh" Jimin tidak bisa berbuat apa apa lagi. Terlihat wajah 
nya takut, sedih, kaget dengan semua rencana kakek yang 
tiba tiba. Jimin pun hanya bisa duduk bersandar di dalam 
mobil dengan lemas. 


Di lain tempat. Seperti sebuah rumah dengan banyak 
berbagai macam lukisan dan benda benda mistis lain nya 
terpajang di dalam rumah tersebut. 


"Silahkan masuk" ajak bapak bapak tua tersebut kepada 
dua wanita yang terlihat mau mengunjungi tempat tersebut. 
Sepertinya mereka sudah menjadwalkan temu janji. 


"Sekarang, ini adalah lukisan dimana seekor rubah yang 
berjuang untuk menjadi manusia selama ratusan tahun di 
kurung" bapak tua itu menunjukkan salah satu lukisan yang 
terdapat wanita tua duduk di bawah pohon dengan ada 
rubah di sampingnya. 


"Itu nenek tiga dewa yang berada di sebelah rubah tersebut. 
Dia memiliki banyak kebajikan." kedua wanita itu hanya 
mengangguk angguk mendengar ucapan bapak tua. 
Kemudian bapak tua itu tersenyum dan berlanjut bercerita. 


"Dan itu adalah rubah yang mengikuti dan mematuhi 
perintah nenek tiga dewa." 


"Kau bilang dia rubah, tapi dia tidak memiliki ekor" salah 
satu wanita bertanya dan menunjukkan lukisan tersebut. 


Bapak tua itu menjawab "awalnya dia memiliki sembilan 
buah ekor, tapi ia sangat cantik! Itu masalah nya" 


Sedikit cerita nih, siluman rubah itu datang ke dunia 
manusia dan ingin hidup sebagai manusia. Rubah tersebut 
dapat berubah wujud menjadi manusia. Tapi kecantikan nya 
melebihi batas yang tidak wajar menjadi suatu masalah. 
Para pria yang sedang melakukan sesuatu pasti akan 
menghentikan aktivitas mereka ketika melihat siluman 
rubah tersebut sampai lupa akan keadaan sekitar. Para 
wanita tidak tahan melihat para pria bertingkah seperti itu 
dan pergi memohon ke nenek tiga dewa. Nenek tiga dewa 
dalam dilema. Dan dia berpikir bahwa jika dia menemukan 
suami untuk rubah itu, masalah akan terpecah kan. Jadi dia 
mencari laki laki yang bisa menjadi suami rubah itu. Tapi 
para wanita tidak ingin menyerahkan anak anak atau suami 
mereka untuk menjadi suami siluman rubah. Para wanita 
menyebarkan desas desus aneh tentang rubah. 


Musim panas, musim dingin, musim salju hingga musim 
semi. Gadis rubah itu sudah menunggu seorang pria yang 
datang dan mau menjadi suami nya. Namun tidak ada sama 
sekali. Hati nya sangat kecewa. Begitu sedih. 


"Jadi nenek tiga dewa memotong semua ekor rubah itu. Dan 
mengurung nya di lukisan tersebut. Jadi dia tidak akan bisa 


keluar ke dunia lagi" ucap kakek itu. 


"Aih, kasihan sekali rubah itu" salah satu pengunjung 
tersebut merasa iba. 


"Mengapa dia tidak dapatkan kembali ekornya dan datang 
mengambil suami ku" kata salah satu pengunjung lagi. 
Orang yang ada di sekitar sana pun tertawa mendengar 
ucapan wanita tersebut. 


"Sudah, berhenti mengolok-olok rubah yang tidak punya 
ekor dan tidak punya suami, sekarang mari kita ketempat 
lain" ajak bapak tua itu mengakhiri perbincangan nya. 


Belum beberapa langkah meninggal keberadaan lukisan 
tersebut, salah satu pengunjung merasa kehilangan 
sesuatu. 


"Aneh sekali! Sosis yang kuletakan di kantong hilang" 

"Ah kau pasti menjatuhkan nya di suatu tempat" 

"Oh mungkin saja, ayo kita pergi" 

Belum lama orang orang tersebut pergi. Ada sesosok gadis 


dengan gaun putih selutut nya yang terduduk sambil 
memakan sebuah sosis. 


"Dukun palsu itu! Mengapa dia membawa semua orang 
kesini dan membuat ku kesal lagi? Dia bahkan tidak tahu 
kejadiannya dan terus menceritakan nya pada orang lain. " 
Ucap gadis itu kesal lalu memakan sosis tersebut. 


"Cuih!!! Cuih" gadis itu memuntahkan sosis yang baru ia 
gigit. 
"Hanya bau nya saja yang seperti daging, ini bahkan bukan 


daging asli" gadis itu pun membuang sosis dengan 
sembarang. 


"Aaaa... Aku ingin makan daging sungguhan!" 


Di lain tempat lagi. Jimin dan kakek masih terus bersitegang 
bahwa Jimin tidak ingin di kirim ke asrama. 


"Mengapa kau melakukan ini, ini memalukan..." Ucap Jimin 
ketika kakek nya yang terus menggenggam tangan nya. 


"Aku tidak akan lari percayalah! Kau bahkan sudah 
mengambil handphone dan dompet ku!" Kemudian Jimin 
mendekat dan membisikkan sesuatu ke telinga kakek nya. 
"Biar kan aku buang air kecil sendiri" 


Kakek melihat kebawah Jimin. 
"Kalau begitu lepaskan sepatu mu satu" 


"Kakek" Jimin tidak habis pikir dengan cara jalan pemikiran 
kakek nya ini. Jimin sedikit kesal. Tapi ia menurut juga dan 
melepaskan sebelah sepatunya. 


"Sudah puas?" Tanya Jimin kemudian kakek tersenyum. 
Dengan wajah kesal dan cemberut, Jimin berjalan dengan 
berloncat loncat masuk ke dalam wc. 


Tidak. Jimin tidak buang air kecil sungguhan. Dia hanya 
membuat alibi, lalu tersenyum kemenangan. Melihat kearah 
atas pojok dinding terdapat fentilasi. 


"Aku telah melihat banyak film action tapi tidak pernah ada 
pemain utama yang memanjat dengan satu kaki. Ini tidak 
akan berhasil dengan cara itu" ucap nya bermonolog sambil 
berpikir menyusun rencana. 


Lumayan lama kakek menunggu di luar dengan memegangi 
sepatu Jimin yang hanya sebelah. Merasa ada yang tidak 
beres, kakek pun masuk ke dalam wc, dan mengecek satu 
satu bilik wc yang ada di sana. 


"Jimin!" 

"Hei Jimin" 

"Jimin dimana kau Jimin!!!" Kakek menggedor salah satu 
bilik wc yang ternyata ada orang. 


"Hei!!!" Teriak orang itu dalam wc. 


"Maaf, maafkan aku" ucap kakek lalu pergi ke bilik wc yang 
paling ujung. 


"Oh ya tuhan! Dasar anak nakal" kakek melihat ke arah 
ventilasi dengan tumpukan kardus di bawahnya. Umpat 
kakek saat tau cucunya kabur. Kakek melempar sepatu Jimin 
sembarang arah dengan sesekali mengumpati cucu nya itu. 
Kemudian pergi berlari dengan tergesa gesa menuju keluar 
mencari keberadaan Jimin. 


"Dimana Jimin?" Tanya kakek kepada bibi yang sedari tadi 
menunggu di depan mobil. 


"Dia tidak terlihat keluar. Dia pasti masih ada di dalam" 


"Tidak. Dia tidak ada di dalam. Oh ya tuhan! Jimin!!!" Lagi 
lagi kakek menggerutu dengan mengibas kan kipas nya. 


pertemuan 


"Ah woah!!!" Jimin keluar dari karung persembunyiannya. 
Dan langsung memakai kembali sebelah sepatu nya. 


Sedangkan kakek nya yang di luar sudah panik akan 
mencari cucu kurang ajar nya kemana. 


"Bagaimana aku akan menemukan anak nakal itu!" Kakek 
menghentakkan kaki nya. Begitu sangat sangat geram 
dengan cucu nya. 


Jimin ke luar dari wc kemudian bersembunyi dan melihat 
masih ada kakek dan bibi nya di parkiran. Melihat bibi dan 
kakek lengah, Jimin segera berlari dan masuk ke dalam 
salah satu truk. 


"Hah?" Jimin kaget saat tau truk tersebut akan jalan 
melewati kakek dan bibi nya yang sedang berdiri. Tidak 
habis pikir, Jimin pun mengambil salah satu kardus yang 
ada di truk tersebut dan duduk meringkuk sambil menutupi 
tubuh nya dengan kardus tersebut. 


"Jimin!!!" Teriak kakek bermaksud agar Jimin mendengar 
dan menghampiri nya. Sedangkan Jimin sudah panik di balik 
kardus tersebut. 


Terdengar suara rintik hujan. Jimin membuka mata setelah 
tertidur di dalam truk. Sudah malam ternyata. 


"Iya aku sedang berhenti sebentar" terdengar suara sopir 
truk tersebut. Jimin pun segera keluar dari truk, berjalan di 
bawah hujan. 


"Ini ada dimana?" Ucap Jimin sambil berjalan dengan 
membawa daun pisang yang digunakan nya sebagai 


pengganti payung. 


"Aku haus. Aku lapar, dan kakiku sakit. Aish" ucap nya di 
sepanjang jalan. 


"Apakah aku terlalu gegabah dalam melarikan diri? Aish!" 


Jimin menoleh kebelakang saat melihat sorot lampu dengan 
suara mobil bersamaan. Jimin pun segera melambaikan 
tangan nya berniat meminta bantuan. 


"Permisi... Permisi..." Ketika mobil itu berhenti, Jimin segera 
mengetuk kaca mobil nya. Lalu si pemilik mobil 
menurunkan kaca mobil nya 


"Apa?" 
"Pak, bisakah kau memberikan ku tumpangan?" 


"Hm... Ayo" tangan bapak tua itu tampak memberi isyarat 
menyuruh Jimin untuk masuk ke dalam mobil nya. 


"Ah terimakasih" Jimin tersenyum kemudian segera masuk 
kedalam mobil itu. 


Setelah sampai di rumah bapak itu, Jimin diberi makan dan 
teh hangat. Karena Jimin sudah kelaparan, tidak butuh 
waktu lama dia sudah menghabiskan makanan dan teh 
tersebut. 


"Tidurlah di ruangan ini. Tapi kadang banyak orang yang 
datang kesini, jadi kau tidurlah dengan tenang." Jimin 
mengangguk. 


"hm... Pak, apa boleh aku meminjam handphone?" Tanya 
Jimin sebelum bapak itu berdiri. Bapak tua tersebut 
memberikan handphone nya, lalu terlihat lah senyum manis 
Jimin. 


"Bibi?" 


"Ah maafkan aku" 


"Nomor nya selalu baru, jadi aku tidak bisa mengingat 
semua nomor nya dan termasuk nomor barunya" Jimin 
bermonolog. Mencoba mengingat ingat angka angka yang 
mungkin nomor bibi nya. 


"Yhaaa! Tidak ada sinyal. Handphone nya terus kehilangan 
sinyal. Haruskah aku pergi keluar lebih jauh?" Jimin menoleh 
kesekitar. Dengan langkah hati hati dan dengan tangan 
yang terus mencari sinyal di handphone nya, Jimin berjalan 
menyusuri sekitar. 


"Aku dapat sinyal! Aku dapat sinyal!" Ucap kegirangan saat 
tau handphone nya sudah tersambung sinyal. Dengan tiba 
tiba raut wajah Jimin berubah panik saat hujan turun 
dengan deras nya. 


"Ais! Sial" ucap Jimin melihat kesekitar. Hingga matanya 
tertuju pada sesuatu seperti sebuah gubuk. Dengan langkah 
seribu, Jimin pun sampai di bawah teras gubuk tersebut. 


"Halo, bibi?" Ucap Jimin saat sambungan telpon 
tersambung. 


"maafkan aku" lagi lagi dia menghubungi nomor yang salah. 


"Yhaaa, kenapa baterai nya harus habis" Jimin mengacak 
rambut nya prustasi. 


Ctarrzzz.... 


"Oh ya tuhan! Jantung ku hampir lompat keluar" Jimin 
terloncat saat mendengar suara petir. 


"Halo" masih tidak putus asa, Jimin kembali mencoba 
menghubungi nomor yang dia ingat. Sebelum handphone 
itu mati. 


"Bisakah kau mendengar suara ku?" 


"Aku bisa mendengar dengan baik. Aku Jimin, apa ini bibi?" 
Jimin bersuara dengan semangat. 


"Fuih, kau bisa mendengarku dengan baik" raut wajah Jimin 
berubah saat menyadari bahwa suara tersebut bukan suara 
bibi nya. 


"Maafkan aku" 

"Tunggu" Jimin tidak jadi menutup telpon nya. 
"Dengarkan aku" 

"Hah? Apa? Siapa kau?" Jimin mengerutkan kening nya. 


"Aku akhirnya berhasil lolos. Aku punya sesuatu yang harus 
dibicarakan denganmu" 


"Apakah kau mencoba untuk kencan lewat telepon dengan 
nomor yang salah sambung?" Jimin berdecak. "Aih, aku 
sedang sibuk. Aku tidak tertarik" jawab Jimin 
menghembuskan napas lalu melepaskan tutup kepala nya 
seraya mengibas ngibaskan rambutnya yang basah terkena 
hujan. 


"Kau masih muda. Kau lebih manis tanpa memakai topi" 
Jimin mengerutkan keningnya lagi, lalu menatap handphone 
yang di genggaman nya bingung. 


"Apa ini bisa Videocall?" Jimin memencet mencet tombol 
handphone nya. Tapi sayang ternyata handphone mati. Jimin 
panik. 


"Ini... Sudah mati. Tapi masih bisa melakukan telepon?" 
Jimin bingung, syok. Mencoba memencet tombol handphone 
nya lagi, namun layar handphone tetap hitam. Jimin masih 
penasaran, lalu meletakan handphone itu di samping 
telinga nya lagi. 


"H-halo?" 


"Mengapa kau memanggilku?" Kaget. Jimin menganga 
betapa kaget nya Jimin saat mendengar suara wanita tadi. 


"Aku masih melihatmu" ucap wanita itu lagi yang sukses 
membuat Jimin syok. Jimin menutup mulut nya yang 
menganga lebar, dengan mata yang melihat ke arah 
samping kanan dan kiri mencoba mencari keberadaan 
seseorang. 


"Apakah kau mencari ku? Kau tidak akan dapat melihat ku" 
Jimin sudah ketakutan setengah mati. Melebarkan mata nya 
mencari sesuatu. Dengan langkah pelan dan hati hati Jimin 
berjalan. 


"Tidak! Tetap dengarkan" belum beberapa langkah kaki 
Jimin sudah terhenti. 


"Jika kau lari, aku akan marah." 


"Aah... K-kenapa kau melakukan ini padaku?" Tanya Jimin 
yang sudah ketakutan. Tangan nya gemetar memegang 
handphone dengan sesekali melihat ke sekeliling masih 
mencari sesuatu. 


"Ada sesuatu yang harus kau lakukan untukku. Kesini" 
setelah ucapan itu, terdengar bunyi pintu gubuk tersebut 
terbuka. Dengan ragu Jimin membalikkan badan nya, 
menghadap pintu yang terbuka tersebut. 


"Masuklah" kemudian Jimin dengan langkah gemetar, 
masuk kedalam rumah tersebut. 


Ctaerizzz..... 


"Oh tuhan!" Jimin memejamkan matanya saat mendengar 
suara sambaran petir dengan diselingi suara hujan dan 
angin yang kencang. 


"Kau lihat lukisan di depanmu?" Saat mendengar suara 
perempuan tadi lagi, Jimin mendongakkan kepalanya 
menghadap ke depan, lukisan yang dimaksud. 


"Ya. Seorang nenek dan seekor anjing" 


"Hei! Itu bukan anjing, itu rubah." 


"Maaf" lagi lagi dengan takut Jimin memejamkan matanya 
sambil meminta maaf. 


"Rubah di lukisan itu tidak memiliki ekor. Gambarkan ekor di 
rubah itu. Sembilan ekor." 


"Sembilan?" Tanya Jimin heran. 
"Ya sembilan. Gambar dengan cepat" 


Jimin menghembuskan napas kasarnya. Lalu dengan takut 
takut jalan ke depan menghampiri lukisan tersebut. 
Membuka tutup bulpoin yang dia bawa dari rumah bapak 
tua. 


"Aish" Jimin mengeluh. 


"Tapi jika aku menggambar di properti budaya semacam ini, 
aku akan di tangkap" Jimin masih ragu 


"Jangan khawatir tentang hal itu dan gambar lah!" 


"I-iya" Jimin pun mulai menorehkan tinta pada lukisan 
tersebut, membentuk pola ekor. 


"Guk guk guk!!!" Terdengar anjing menggonggong di sekitar 
rumah bapak tua. Mendengar itu bapak tersebut langsung 
berlari menuju rumah gubuk dimana ada Jimin yang sedang 
menggambar ekor. 


"Disana, nenek tiga dewa" ucap bapak tua tersebut yang di 
ikuti dengan temannya. 


"Gambar lah lebih cepat. Cepat cepat cepat" mendengar itu, 
Jimin segera menyelesaikan gambar nya. Dan di waktu Jimin 


menyelesaikan ekor terakhir, tiba tiba awan hitam 
bergemulum menambah suasana gelap malam itu. Angin 
bertiup sangat kencang hingga membuka pintu rumah 
gubuk dengan kencang. Lampu lampu mati seketika. 


Lukisan tersebut bersinar. Disaat yang sama sosok gadis 
yang berbicara dengan Jimin tadi, sedari tadi juga 
mengawasi Jimin dari belakang. Mata gadis itu bersinar. 
memunculkan cahaya berwarna biru gray cerah. 


Tiba tiba tubuh Jimin terhempas ke samping hingga 
tersungkur. Jimin memegangi kepalanya yang terbentur 
tembok, meringis memejamkan mata nya merasakan nyeri 
di tubuh nya. Hingga beberapa detik kemudian suasana 
sekitar menjadi hening. Jimin dengan takut membuka mata 
nya dan dengan gerakan seribu bayangan dia berlari 
meninggalkan rumah gubuk tersebut. 


"Si rubah!" 


"Si rubah telah menghilang!" Bapak tua tersebut berjerit 
saat melihat lukisan rubah yang telah hilang. 


Dengan tak tentu arah, Jimin terus berlari tanpa peduli dia 
sudah masuk kedalam hutan menerobos pepohonan hingga 


Ssraaakkhh... 


"Aaaaaaa!!!" 


Pibesdey ayangek Jimin ' 


Anjing gila 


Tubuh Jimin tersungkur. Berkali kali tubuh nya berputar, 
terbentur bebatuan di dataran miring. Hingga berhenti di 
bebatuan krikil yang datar. 


"Aakh..." Jimin tergeletak, memejamkan mata nya 
merasakan seluruh badan nyeri. Sesak pada dada nya. Dahi 
nya sobek hingga mengeluarkan tetesan darah. 


"Hei" tiba tiba datang seorang gadis. Berjongkok di depan 
tubuh Jimin yang masih tergeletak. 


"Heei..." gadis itu tersenyum manis. Kemudian mencolek 
pipi Jimin. 


"Apakah kau sudah mati?" Tanya gadis itu lagi saat 
mengetahui tak ada jawaban dari yang ditanya. Kemudian 
gadis itu mencubit kedua pipi Jimin dengan gemas. 


"Aakh..." Jimin mengernyitkan dahi nya, menahan rasa sakit 
dan nyeri yang bersamaan. 


"Kau benar benar terluka" ucap gadis itu seraya melihat 
sekujur tubuh Jimin. 


"Apakah kau merasa seperti akan mati?" 


"Kau menggambar ekorku jadi aku tidak akan membiarkan 
kau mati" gadis itu tersenyum lagi. Mengelus pipi Jimin. 


"Jika aku menyelamatkan nya, dia akan sangat berguna" 
batin gadis itu. 


Gadis itu mendekatkan wajah nya ke wajah Jimin. Dari bibir 
nya keluar sesuatu yang bercahaya terang nan indah 
terbang hingga lenyap di dalam tubuh Jimin. Di waktu yang 
bersamaan juga, pada belakang tubuh gadis tersebut keluar 
sembilan ekornya yang bersinar dengan terang. 


"Hm.." Jimin mencoba membuka mata nya. Karena terkena 
sinar matahari. 


"Woah?! Apa ini? Mengapa aku tersangkut disini?" Tubuh 
Jimin tergantung di dua dahan pohon tinggi. 


"Aakh...aku jatuh dari bukit kemarin saat aku melarikan diri" 
Jimin menjeda ucapan nya. Lalu memegangi dadanya 
kembali berucap. 
"Tapi aku baik baik saja, hm" Jimin bingung, mengingat 
ingatnya kembali. 


"Kau sudah bangun?" Terdengar suara perempuan dari 
bawah pohon. Begitu kaget nya Jimin melihat gadis cantik 
berambut sebahu yang tergerai dengan memakai gaun 
putih selutut. 


"woah! Dia cantik" gumam Jimin melihat kecantikan gadis di 
bawahnya itu. 


"Ada anjing gila yang mencoba memakanmu, jadi aku 
menempatkan mu disana agar dia tidak bisa memakanmu" 


Gadis itu melihat ke kanan dan ke kiri banyak pohon 
cemara. gg. Gadis itu melihat ke sekitar. 


"Turunlah sekarang" gadis itu mengayunkan tangan nya 
mengisyaratkan agar Jimin turun dari atas pohon. 


"Kau siapa?" Tanya Jimin masih di atas pohon dengan 
senyum mengembang. 


"Aku... Kau tidak ingat?" Gadis itu ikut tersenyum. Manis 
sekali. 


"Si..siapa?" 
"Kau tidak ingat bicara denganku kemarin?" 
"Kapan?" 


"Kau bahkan lebih manis dalam cahaya terang" kata kata 
gadis itu mengingat kan Jimin dengan kata kata wanita 
yang berbicara di telepon kemarin. Sontak Jimin kaget. Dan 
langsung terjerembab ke bawah pohon. Jimin langsung 
terduduk lalu mundur yang di ikuti maju oleh gadis 
tersebut. 


"Pergilah hantu! Aku menghindari mu!" Dengan tergagap 
Jimin mengesot mundur. 


"Aku bukan hantu" gadis itu berjongkok menyamai Jimin. 


"Hah... Benar, hantu tidak akan keluar di siang hari yang 
cerah." Jimin berucap dengan tersengal-sengal. 


Gadis itu tersenyum, ternyata ada dimple di pipi nya. 
Menambah kecantikan nya. Tangan Jimin tergerak untuk 
menyentuh pipi gadis itu. 


"Dia manusia" ucap Jimin setelah menyentuh pipi gadis 
tersebut. 


"Apakah aku benar benar terlihat seperti itu?" Gadis itu 
tersenyum sumringah dengan memegangi kedua pipi nya. 


Kemudian Jimin berdiri yang diikuti gadis tersebut. Berjalan 
pergi. 


“Insiden kemarin adalah sebuah lelucon? Kau bersembunyi 
saat melihatku dan memainkan lelucon itu?" 


"Aku pikir kau hantu telepon,kau tahu bagaimana terkejut 
nya aku?" Terdengar suara Jimin yang sedikit marah. 


"Aish... Aku tidak punya apa apa untuk dikatakan" raut 
wajah Jimin menunjukkan ekspresi jengkel nya. 


"Aku pikir aku perlu menakutimu supaya kau mau 
menggambar ekor ku" jawab gadis itu dengan polos. 


"Benar, ekor! Hei aku mencoret-coret lukisan itu karena 
mu!" Jimin menunjuk nunjuk gadis tersebut yang membuat 
dia sedikit mundur. 


"Lukisan tersebut terlihat tua. Apa yang harus kulakukan 
sekarang?" Jimin kembali panik. Bagaimana kalau dia 
merusak salah satu peninggalan sejarah? Bagaimana kalau 
dia menghilangkan nilai estetik suatu lukisan budaya? 


Jimin melirik gadis di depan nya kemudian berucap "kau 
membuatku melakukannya, jadi kau yang harus 
bertanggung jawab" 


"Ayo, jelaskan saja di rumah budaya tersebut" Jimin menarik 
tangan gadis itu, berniat mengajak nya pergi kesana. 


"Aku tidak ingin pergi kesana" gadis itu berucap kecil saat 
sudah berjalan di belakang Jimin. 


"Tentu saja kau tidak ingin pergi. Lalu mengapa kau 
membuatku mencoret lukisan itu?" Tanya Jimin yang masih 
menggenggam tangan gadis itu. 


"Aku ingin pergi! Aku tertangkap oleh nenek dan aku sudah 
disana sangat lama" ucap nya maju kedepan menyamai 
langkah kaki Jimin. 


"Tentu saja. Kau dikunci karena kau pengacau" Jimin 
tersenyum mengejek. 


"Kau di kunci oleh nenek mu. Aku punya kakek yang sama 
seperti itu. Jadi aku memahami situasi mu" ucap Jimin 
kembali menggandeng tangan gadis itu dan lanjut berjalan. 


"Benar benar melelahkan" ucap gadis itu cemberut. 
"Berapa lama kau terkunci?" 


"Lima ratus tahun" jawab gadis itu dengan polos nya. Yang 
membuat Jimin menghentikan langkahnya. Berpikir sejenak. 


"Lima ratus tahun?" Tanya Jimin menghadap gadis itu. 


"Iya. aku tertangkap oleh nenek tiga dewa, dan dikurung 
selama lebih dari lima ratus tahun!" Gadis itu bersuara 
dengan kesal nya. Mendengar itu Jimin menahan tawa nya. 


"Nenekmu adalah nenek tiga dewa?" Tanya Jimin yang di 
angguki oleh gadis itu dengan cemberut. 


"Lalu... siapa kau?" 


"Aku..." 


"Rubah" jawab gadis tersebut dengan menjeda ucapan nya. 
Dengan ragu Jimin mengangguki ucapan gadis tersebut. 


"Rubah?" Jimin berkedip beberapa kali mencoba memahami 
perkataan gadis tersebut. 


"Ck. Jadi itu sebabnya kau mengatakan padaku untuk 
menggambar sembilan ekor?" Tanya Jimin dengan senyum 
bingung yang ia paksakan. 


"yaa" jawab gadis itu tersenyum mengangguk dengan 
semangat. 


"Aku sangat berterimakasih karena telah membebaskan ku. 
Tapi aku juga membantu mu. Alasan kau tidak sakit adalah 
karena rubah permata. Aku menaruhnya disini" ucap gadis 
itu seraya memasukan tangan nya kedalam baju kaos Jimin 
hingga tangan nya berada tepat di dada Jimin yang terdapat 
hati dibalik dada tersebut. 


"K-kau... Kau! Kau sudah gila?" Jimin tergagap dan segera 
menyingkirkan tangan gadis itu. Kemudian gadis tersebut 
tersenyum. Gadis sialan. 


"Jadi aku mendengarkan seorang gadis gila, dan melakukan 
hal gila?!" Tanya Jimin tak percaya pada dirinya sendiri. 


"Aish! Dia gila jadi dia tidak harus bertanggung jawab" 
mendengar ucapan Jimin, gadis itu mengerucut bibir nya, 
cemberut. 


"Kau tidak percaya padaku? Kau masih hidup karena aku." 


"Aku akan mati karena mu" ucap Jimin tak percaya. 


"Jika kau gila, paling tidak taruhlah bunga di rambutmu 
untuk menunjukkan nya" Jimin berucap seraya menunjuk 
atas telinga nya. 


"Mengapa kau berpura pura bersikap seperti orang normal?" 
Jimin geram ketika melihat reaksi gadis tersebut hanya 
tersenyum. 


"Kau bilang kau rubah, kan? Lalu mengapa kau tidak punya 
ekor atau apapun itu!" Jimin menghentakkan kaki nya 
geram. Mungkin ini yang dirasakan kakek saat menghadapi 
dirinya. 


Gadis itu menggeleng dengan cepat. "Kau tidak dapat 
melihatnya sekarang." 


"Kau dapat melihatnya saat bulan keluar" 


"Bulan?" Tanya Jimin yang kembali terheran heran. Gadis itu 
mengangguk. 


"Aish! Aku hampir gila" 


"Aku akan menunjukkan kepadamu ketika bulan keluar" 
Jimin menoleh ke arah gadis itu dengan ekspresi datar. 


"Aku lihat kau gampang ketakutan, jadi jangan takut" goda 
gadis itu sambil menunjuk Jimin. 


"Ah, aku sangat takut" Jimin balik mengejek dengan 
menggenggam kedua tangan di depan dadanya. Melakukan 
aegyo. 


"Seberapa parah gila mu saat bulan keluar? Hih" Jimin 
memandang gadis itu sejenak lalu mengacak ngacak 
rambutnya sendiri seraya pergi berjalan meninggalkan 
gadis itu di belakang. 


"Kau mau kemana?" Tahan gadis itu dengan memegang 
tangan Jimin. 


"A-aku akan pulang. Jangan ikuti aku!" Jimin menatap gadis 
itu yang berdiam. 


"Pergi kesana. Hush" ucap Jimin sambil menunjuk suatu 
tempat. Lalu sedikit berlari menjauhi gadis itu yang masih 
tersenyum manis. 


"Dia pergi ketempat anjing gila" ucap gadis tersebut tertawa 
saat melihat Jimin berlari lurus. 


Berani beda! 
yh mmf klo ada typo 
lap tap 


Bertemu lagi 


"Sekarang dia tidak mengikuti" Jimin berhenti sebentar dan 
menengok kebelakang. 


"Hah... Kemana aku harus pergi?" Jimin melihat kesekitar 
nya yang penuh dengan pepohonan serta semak semak 


yang tinggi. 


Ssreesskk... 
Ssreesskk... 


Terdengar suara diantara semak semak. Jimin kaget. Raut 
wajah nya sudah berkeringat. 


"Apa itu? Anjing liar?!" Tanya nya kaget saat muncul kepala 
anjing diantara semak semak. Mulut Jimin menganga tidak 
bisa berucap lagi. Terlalu kaget dan gugup. 


"Aish... Sial!" Kemudian dengan jurus langkah seribu Jimin 
berbalik arah ke tempat dimana dia meninggalkan gadis 
sialan tadi. 


"Dia sudah datang" gadis itu tersenyum kemenangan saat 
melihat Jimin yang berlari terbirit-birit ke arah nya. 


"Lari! Itu ada anjing liar!" Jimin menarik tangan gadis 
tersebut. Membawa nya ikut berlari bersama nya. Berlari 
dengan menerobos semak semak dan pepohonan dengan 


kencang. Dari belakang, gadis itu tersenyum dengan manis 
nya. 


"Hah!!! Hah!!! Anjing itu tidak mengejar lagi, kan?" Jimin 
berhenti berlari lalu bersembunyi di balik pohon yang diikuti 
gadis tersebut. 


"Hah... Kau tidak mendengar apa apa kan?" Jimin masih 
bernapas dengan tersengal sengal, lelah setelah berlari 
cukup kencang. 


"Dia masih belum pergi. Dia bergemerisik di sekitar sana." 
Gadis itu menunjuk salah satu semak semak. 


"Ssst!!!" Jimin membungkam bibir gadis itu, menyuruh nya 
untuk diam. 


"Mari kita tunggu dengan tenang" 


Setelah beberapa lama menunggu, sepertinya anjing 
tersebut sudah pergi. Jimin dan gadis itu pun pergi mencari 
jalan keluar dari rimbunnya semak semak dan pepohonan. 


"Huh..." Jimin menarik napas nya setelah melihat 
penampilan gadis di sampingnya. 


"Sekarang kembalilah ke rumah itu. Ada anjing liar di bukit 
ini, jadi jangan berkeliaran" 


"Aku tidak takut anjing sama sekali" gadis itu menunjukkan 
wajah polosnya. 


"Ya! Bagaimana kau tahu caranya takut?" Jimin memutar 
bola matanya malas. 


"Oh iya, dunia adalah tempat yang sangat menakutkan. Jika 
kau berkeliaran dengan keadaan seperti ini, orang akan 
tahu seberapa gila nya kau" Jimin menunjukkan nunjuk 
pelipis gadis tersebut. 


"Jika kau bertemu dengan orang jahat, kau akan dalam 
masalah besar!" Jimin menatap gadis itu dengan malas. Lalu 
memalingkan wajah nya berpikir sebentar. 


Detik kemudian Jimin melepas kemejanya. Tenang. Jimin 
tidak bertelanjang dada. Jimin masih memakai baju kaos di 
dalam kemeja nya. Lalu memakaikan kemeja pada gadis itu. 


"Kau cukup berguna. Aku senang telah menyelamatkan mu" 
gadis itu tersenyum menatap Jimin. 


"Yah, aku juga senang membantu mu. Baiklah aku pergi" 
Jimin menunjukkan senyum manis nya. Tapi tidak dengan 
gadis itu yang terlihat sedih dengan mengerucut bibirnya. 
Kemudian Jimin segera jalan pergi meninggalkan gadis itu. 
Melihat Jimin sudah pergi, gadis itu tersenyum lagi. 


"Ah, Jimin memberontak dan melarikan diri, dia lebih 
tangguh dari pada yang aku pikir!" Terdengar pujian untuk 
Jimin dari teman sekampus nya. Nama nya Tika, dengan 
memakai kacamata di mata nya. 


"Jika aku memberontak dan melarikan diri juga, apakah aku 
akan lebih tangguh dari pada yang kau kira?" Jungkook 
berjalan sambil bergaya di samping Tika. 


"Lupakan saja!" Tika memukul kepala Jungkook. 
"Menjadi tangguh akan kelihatan keren kalau kau tampan" 


"Rambut keriting Jimin akan membuatnya seperti tante 
tante. Apakah dia masih terlihat tampan?" 


"Keriting? Aaaaah pasti akan manis sekali!" Tika kembali 
memuji Jimin dengan membayangkan wajah nya. Jungkook 
yang melihat itu hanya menatapnya, heran( ?) 


"Ayo kita pergi" ajak Tika kemudian berjalan diikuti 
Jungkook. 


"Cincin itu harganya mahal, bagaimana mungkin dia hanya 
memberiku segini?" Jimin sudah sampai di pasar, ia berjalan 
ke salah satu tempat telepon umum. Ketika Jimin akan 
memasukkan uang ke dalam kotak telepon, sepertinya dia 
melihat sesuatu. 


"Hah?! Dia mengikutiku kesini?" Jimin kaget bukan main 
saat melihat gadis yang ia temui di hutan tadi sedang 
duduk di bangku taman sekitar. 


"Woah!aku sudah menduga akan seperti ini. Tapi dunia telah 
benar benar berubah banyak" gadis itu menghirup banyak 
banyak udara. Menikmati udara segar. 


lang! 


Gadis itu melihat ke samping melihat sekaleng minuman 
yang telah dibuang oleh orang. Gadis itu mendekat ke 
tempat sampah lalu mengambil kaleng tersebut, mencoba 
mencicipi rasa dari minuman kaleng yang sudah hampir 
habis tersebut. 


"Waah! Dia benar benar sangat cantik" Jimin sedari tadi 
memperhatikan gadis tersebut. 


"Oh halo, benarkah ini kantor universitas drama kota?" 
Tanya Jimin saat sambungan telepon tersambung. 


"Ya aku angkatan 13, Park Jimin. Aku hanya ingin memeriksa 
apakah uang kuliah ku sudah dibayar. Park Jimin, ya akan 
aku tunggu" dari kejauhan, gadis itu dapat mendengar 
semua pembicaraan Jimin di telepon. Jimin merasa di 
perhatikan lalu menoleh ke arah gadis itu yang berada 
sedikit jauh. Kemudian gadis itu berpura pura tidak melihat 
Jimin. 


"Aku harus bergegas pulang untuk mempersiapkan 
audisiku, tapi aku merasa tidak nyaman tentang dirinya" 
Jimin bermonolog dengan memandangi gadis itu dari 
kejauhan. 


"Ah ya! Sudah di bayar?" 


"Iya, terimakasih" kemudian Jimin menutup sambungan 
telepon. Merapikan rambutnya. Lalu bermonolog. 

"Ya! Semuanya sudah diurus. Sekarang aku bisa pergi dan 
makan dengan nyaman" Jimin bergegas pergi. Melihat itu, 
gadis yang sedari tadi menunggu Jimin langsung berlari 
mengikuti Jimin dari belakang. 


Jimin merasakan ada yang mengikuti nya, lalu dia menoleh 
ke belakang ada gadis itu yang memalingkan wajah nya 
berpura pura tidak melihat Jimin. Jimin hanya menggeleng 
lalu melanjutkan jalan nya. Baru beberapa langkah, Jimin 
berhenti mendadak membuat kening gadis itu menabrak 
punggung Jimin. 


"Hei! Kenapa kau terus mengikuti ku?!" 
"Bawa aku makan juga" 
"Apa?" 


"Belikan aku daging juga. Aku belum pernah makan daging 
sejak aku terjebak di dalam lukisan" gadis itu menunduk 
sedih. Kemudian Jimin mendekat. 


"Hei gadis cantik. Kau dan aku bahkan tidak mengenal satu 
sama lain. Mari kita berpisah baik baik" kata Jimin 
tersenyum seraya melambaikan tangan nya. Berbalik badan 
berniat meninggalkan gadis itu. 


"Belikan aku daging sapi, Park Jimin!" Seru gadis itu 
mengehentikan langkah Jimin. 


"Kau... Bagaimana kau tahu namaku?" Jimin berhenti di 
tempat lalu berbalik badan lagi. 


"Kau bilang, kau angkatan 13 Jurusan drama universitas 
kota. Park Jimin" ucapan gadis itu membuat Jimin kaget. 
Bagaimana gadis itu tahu tentang nya? 


"Kau memiliki pendengaran yang luar biasa" Jimin 
membolak-balik daging yang sedang dia panggang. Gadis 
itu ternganga, terlalu senang melihat daging sapi. 


"Karena aku seorang rubah" jawab gadis itu dengan 
pandangan mata yang tak lepas dari daging panggang. 


"Yaa tentu. Apa kau kurang disini, membuat mu lebih di 
indra lainnya" Jimin menunjukkan kepala nya saat 
mengucapkan kata 'kurang'. Bermaksud menunjuk otak 
nya. 


Jimin diam dengan memperhatikan gadis didepannya yang 
masih memandangi panggangan yang berisi daging. 


"Aku membeli daging ini untukmu, jadi kau tidak boleh 
memberitahu tentang aku saat di rumah budaya itu" 


"Kau juga tidak boleh memberitahu siapa pun kalau aku 
rubah. Jika kau melakukannya, kau akan mati" ucap gadis 
itu melepaskan pandangannya dari daging, bergantian 
menatap Jimin. 


Jimin mengangguk lalu berkata "jadi kita sudah berjanji satu 
sama lain. Jika melanggar akan berada dalam masalah 
besar" 


Gadis itu diam, memandang daging yang belum matang itu 
dengan tidak sabaran. 


"Aku tidak bisa menunggu" gadis itu mencomot salah satu 
daging mentah, Jimin menganga kaget melihat gadis di 
depannya itu. 


Jangan maen maen 
Jangan maen maen 
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Tidak Percaya 


"Tidak, aku tidak boleh. Ini bukan seperti manusia" kata 
gadis itu menggeleng, belum memakan daging mentah di 
tangannya. Lalu menaruh nya kembali di tempat nya. Jimin 
hanya memandang gadis itu jijik. 


"Kau rubah. Jadi kau harusnya makan daging mentah, 
kenapa kau mencoba memasaknya?" 


"Aku gadis yang cantik. Aku sudah bekerja keras untuk 
menjadi manusia" gadis itu mengerucut kan bibirnya. 


"Yaa aku bisa melihat, hmm" 


"Kakek ku selalu bilang untuk menjadi lebih manusiawi juga. 
Hindari daging mentah dan jadilah manusia. Itu sangat 
mudah" Jimin tersenyum lalu tertawa. 


"Ini tidak mudah" gadis itu menggeleng. 


"Sama sekali tidak mudah untuk menjadi seorang manusia" 
Jimin memudarkan senyum nya saat mendengar ucapan 
gadis itu. 


Selang beberapa detik, gadis itu melihat panggangan 
dengan senyum merekah, menepuk nepuk tangan nya 
semangat. 


"Sudah matang!" Seru gadis itu kemudian mengambil garpu 
menusuk nya pada daging lalu langsung melahap daging 
banyak banyak. Hampir setengah dari daging yang ada 
pada panggangan habis sekali masuk kedalam mulut nya. 


Jimin hanya menganga, lalu bertanya "apakah enak?" Gadis 
itu mengangguk senang tanda jawaban nya. 


"Apakah aku harus menelepon rumah mu? Dimana orang 
tua mu?" 


"Aku tidak punya siapa siapa" gadis itu menjawab dengan 
mulut penuh nya. Jimin terdiam. Menghentikan pergerakan 
pada mulutnya yang sedang mengunyah nasi. 


"Kau tidak memiliki orang tua juga?" Tanya Jimin setelah 
menelan nasinya. 


Gadis itu mengangguk "Karena aku bukan manusia" 


"Benar. Kau bilang kau rubah, kan?" Gadis itu tersenyum 
dengan pipi yang penuh. 


"Aish... Bagaimana bisa aku melakukan percakapan serius 
dengan gadis ini" mata Jimin berkedip tidak percaya. 


"Hei! Kau memakan semua dagingnya?" Tanya Jimin tak 
percaya saat melihat tinggal satu potong daging di atas 
panggangan. Dengan gerakan cepat Jimin mengambil sisa 
daging itu. 


"Berikan dagingku!" Gadis itu melotot melihat Jimin yang 
hampir memasukkan daging ke mulut nya. 


Jimin memberikan daging yang tinggal satu kepada gadis 
itu, yang langsung dilahap olehnya. 


"Makan dan pergilah, aku akan ke kamar mandi" ucap Jimin 
pasrah. Gadis itu hanya tersenyum senang. 


Tidak, Jimin tidak bersungguh-sungguh pergi ke kamar 
mandi. Jimin pergi keluar dari kedai tersebut. 


"Aku sudah memberikan nya makan dan membelikannya 
daging. Aku sudah melakukan semua tugasku sebagai 
manusia." Ucap Jimin tersenyum dengan senang hingga 
melihat kan gigi gigi putihnya. 


"Aish! Aku masih merasa tidak enak. Ah sudahlah" Jimin 
menggeleng lalu pergi meninggalkan kedai tersebut. 


"Mereka mengatakan kalau ini adalah kamar mandinya, tapi 
dimana Jimin?" Gadis itu masuk ke dalam kamar mandi, 
melihat ke sekeliling. Memasuki setiap bilik yang ada 
disana. 


"Mengapa ada kursi di setiap kamar mandi?" Tanya gadis itu 
heran memasuki salah satu bilik yang ada disana. 


"Ini bukan kursi, ini sebuah sumur" gadis itu bermonolog 
saat melihatnya dari dekat. 


"Ini benar benar putih dan cantik" ucap gadis itu mengelus 
pinggiran dari wc duduk tersebut. 


"Hih! Sumur nya terlihat cantik tapi airnya tidak benar 
benar bersih" gadis itu mencium bau busuk. 


"Pak kau disini" 


"Ya sedang mencari seseorang, aku dengar dia berada di 
sekitar sini" 


Gadis itu terkejut saat mendengar suara yang ia kenal 
terdengar dari luar kamar mandi. 


"Itu dukun palsu" gadis itu pun keluar dari kamar mandi, 
bersembunyi dari dukun tersebut. 


"Pak, aku akan membantu mencari nya" salah satu pria yang 
merupakan anggota dari pecinta hewan pun mengajukan 
diri agar memberi bantuan pada bapak tua yang sedang 
mencari. 


"Ooh baiklah baiklah, terimakasih banyak" pria itu 
tersenyum saat mendengar jawaban bapak itu. Kemudian 
berpamitan pergi. 


"Aku pasti akan menemukan nya" ucap pria tersebut seraya 
berjalan menjauhi tempat nya tadi. 


"Apakah kau perlu mencari hewan peliharaan lain yang 
hilang?" Tanya teman nya yang sedang berjalan bersama 
nya. 


"Ini sedikit menakutkan untuk memanggilnya hewan 
peliharaan. Ini sedikit berbahaya" 


"Apa itu?" 
"Ini adalah jenis hewan mutan" 
"Dia seperti apa?" 


"Aku juga belum pernah melihatnya. Tapi dia benar benar 
cantik. Cukup untuk menyihir seseorang." 


"Hm... Aku bisa melacak Jimin" gadis itu berdiri mengendus. 
Merasakan semilir angin kencang. Hingga rambut nya yang 
tergerai berterbangan. 


"Datang dari sana" gadis itu selesai mengendus. Lalu 
melihat ke arah halte bis. 


"Aku harus cepat mengikuti nya" ucap gadis itu tersenyum 
lebar lalu melangkahkan kaki menuju halte bis. 


"Negri ini memiliki cuaca yang baik, tapi matahari nya 
terlalu terik. Aku harus merawat wajahku saat sudah 
sampai." Jimin menepuk nepuk wajahnya dengan sedikit 
memberi lotion pelembab. 


"Pak, tolong berikan tiket mu" ucap asisten supir yang 
menghampiri tempat duduk Jimin. 


"Kau harus memberiku dua tiket" ucap nya lagi saat Jimin 
sudah memberinya tiket bus tersebut. 


"Huh?" 


"Kau harus memberikan tiket satu lagi untuk gadis di 
samping mu ini" 


"Yak!!!" Jimin terlonjak kaget saat tahu bahwa ada seorang 
gadis yang duduk di samping nya. 


"Kenapa kau disini?" Tanya Jimin saat melihat gadis itu 
masih menatapnya. 


"Aku harus ikut denganmu" mendengar jawaban itu, Jimin 
langsung berdiri dan menarik gadis itu keluar dari bus. 


"Aku bilang aku akan ke kota. Jangan mengikuti ku" 


"Aku hanya mengikuti bau mu" 


"Apakah aku sebau itu? Aish!!!" 


"Apa kau mengikutiku dan mengawasiku? Kau melihat apa 
yang aku beli dan makan?" Jimin menyipitkan matanya tak 
percaya. 


Gadis itu mendekat "aku mengikuti bau mu" 


"Ayolah mengapa kau mengikutiku?" Tanya Jimin yang 
sedikit menjauh 


"Aku menyukai mu. Aku akan mengikuti mu" Gadis itu 
tersenyum dengan manis nya lalu kembali mendekat ke 
arah Jimin. 


"Hih!" Jimin mendorong gadis itu hingga ia mundur 
beberapa langkah. 


"Kau pura pura gila, kan?" 


"Kau menangkap orang orang yang lengah dengan 
mengatakan hal gila, kemudian berpegang teguh pada 
mereka?" Tanya Jimin, gadis itu tampak diam. 


"Aku telah banyak melihat gadis berbohong untuk 
menggoda pria. Tapi ini pertama kalinya aku melihat gadis 
berpura pura menjadi gila. Ini baru, tapi sedikit 
menakutkan. Kau seperti penguntit" 


"Aku tidak berbohong" gadis itu menunduk, memajukan 
sedikit bibir nya. 


"Jadi kau benar benar rubah?" Lagi lagi Jimin menanyakan 
hal itu. 


"Ya" 


"Kau rubah berekor sembilan yang menggoda pria untuk 
menyihir nya? Kemudian kau makan hati dan isi perutnya. 
Rubah yang seperti itu?" Tanya Jimin dengan raut wajah 
meremehkan. 


"Aku menyelamatkan mu. Jika aku mengambil kembali 
permata yang kuberikan pada tubuh mu, kau akan mati." 


"Ais! Kau bertingkah seperti kau gila" Jimin mengacak 
rambutnya frustasi. 


Diam sejenak, Jimin memikirkan sesuatu. 


"Aku akan pergi, jadi temukan aku dengan bau ku. Saat 
bulan purnama tunjukkan padaku ekormu itu. Dan ambil 
kembali permata yang ada pada ku. Baru aku akan 
percaya." Setelah mengucapkan itu, Jimin berbalik dan 
berjalan menjauh. 


"Aku akan mengikuti mu" gadis itu bicara membuat langkah 
Jimin terhenti. Jimin membalikkan badan nya lagi, melihat 
kearah gadis itu. 


"Aku akan menemukan mu dan membuat mu percaya." 
Gadis itu menatap Jimin tajam. 


"Kemudian kau akan mati" gadis itu berbicara dengan 
tatapan tajam nya. Jimin sedikit bergidik ngeri melihat 
ekspresi gadis di depan nya itu. Kemudian menggeleng 
sebentar, berjalan kembali meninggalkan gadis itu. 


Jimin kembali berjalan masuk ke dalam bus nya lagi. Setelah 
masuk ke dalam bus, Jimin kembali menoleh ke luar, ke arah 
gadis itu yang masih berdiri dengan tetap menatapnya. 


"Apakah dia benar benar gila?" Jimin bermonolog setelah 
duduk di kursi nya dan merasakan bahwa bus nya sudah 


berjalan. 


Jimin sekarang sedang berjalan menyusuri jalanan kota. 
Sejak turun dari bus tadi, Jimin merasakan seperti ada yang 
mengikuti dan mengawasi nya dari belakang. Dengan rasa 
was was Jimin tetap berjalan melangkahkan kaki nya lebih 
cepat, hingga dia merasa ada pundak di tangan nya.gg. ada 
tangan yang menepuk pundak nya membuat dia terlonjak 
kaget. 


"Woaaaaaa!!!" Jimin berteriak lalu berbalik. 


"K-kalian?!" Tanya Jimin tergagap. Kemudian mengelus dada 
nya lega. 


"Kenapa kau berjalan begitu cepat?" Tanya Jungkook dengan 
ada Tika di samping nya. Kemudian Jimin berlenggang pergi 
masuk kedalam gedung. Jungkook dan Tika hanya saling 
bertatapan heran. 


"Ini. Bibimu bilang aku harus memberikan ini untukmu jika 
aku melihatmu" Jungkook menyodorkan tas kepada Jimin 
yang sudah duduk di kursi. Kemudian Jimin membuka tas 
tersebut. 


"Dan dia berkata jangan pulang kerumah sampai dia 
menenangkan kakekmu" 


"Tinggal lah di kamar penjaga malam ini. Aku akan 
mengambil kunci nya" ucap Tika kemudian sedikit berlari 
pergi untuk mengambil kunci yang ia maksud. 


Fyi, jadi bisa dikatakan ayah Tika ini merupakan orang 
berpengaruh dan penting dalam kampus teater ini. Oke 
lanjut. 


"Hais! Apakah aku harus tidur di gudang kampus? 
Seharusnya bibi menyewakan kamar hotel untukku" 


"Yak! Seharusnya kau berterima kasih" Jungkook hampir saja 
menjitak kepala Jimin. 


"Hah! Panas sekali ya" Jimin berdiri membelakangi Jungkook 
kemudian sedikit mengangkat baju kaos nya. 


"Jimin!!! ada apa dengan punggung mu?" 


Ueueue maap ges, udh hampir sebulan ini nggk apdet( 
Ternyata susah juga nyari ide cerita fantasi. Mohon maklumi 
dan hargai 


Pembuktian 


"Jimin!!! ada apa dengan punggung mu?" Jungkook 
terbelalak kaget saat melihat luka cukup parah di badan 
Jimin. 


"Memangnya kenapa punggungku? 


"Dimana kau mendapatkan luka seperti ini? Ini benar benar 
buruk" Jungkook masih terbelalak dengan luka sobek pada 
tulang punggung Jimin. Luka tersebut cukup banyak dengan 
berwarna keunguan. Kulitnya terkelupas hampir 
memperlihatkan tulang punggungnya. 


"Astaga! Kapan ini terjadi?" Jimin pun tak kalah kaget nya, 
menoleh kebelakang mencoba melihat luka nya sendiri. 


"Ini hampir ke tulang dalam" Jungkook mendekat lebih 
seksama memperhatikan luka pada punggung Jimin. 


"Apakah ini sakit?" Tanya Jungkook sedikit meringis ketika 
melihat luka nya lebih dekat. 


"Tidak, tidak sakit." Jimin diam sejenak. Mencoba mengingat 
apa yang terjadi pada dirinya. 


Selang beberapa detik. Jimin ingat. 

"Aku terguling menuruni bukit kemarin. Apa karena itu ya? 
Kenapa tidak sakit?" Jimin kembali berpikir. 

Kemudian ingat perkataan gadis yang menolong nya. 


"Alasan kau tidak sakit adalah karena rubah permata. Aku 
menaruhnya disini." 


"Tidak" 


"Tidak mungkin" 


"Apa yang dia katakan tidak masuk akal!" Jimin menggeleng 
kepala nya kuat. Mencoba tidak mempercayai apa yang 
telah terjadi. 


"Ada apa? Siapa yang tidak masuk akal?" Tanya Jungkook 
yang bingung melihat tingkah Jimin. 


"Kemarilah" Jimin mengajak Jungkook untuk duduk. 


"Aku bertemu seorang gadis aneh hari ini. Tapi dia bilang 
dia adalah seekor Rubah" Jimin mencoba menjelaskan apa 
yang sudah dia alami. 


"Rubah?" Tanya Jungkook tidak percaya. 


"Ya. Dia bilang dia menyelamatkan aku dan dia adalah 
Rubah." Jimin berhenti bercerita. Sedikit memejamkan 
matanya. 


"Hm! Aku berjanji untuk tidak memberitahu siapa siapa. Dia 
bilang jika aku mengatakan nya, aku akan mati." Setelah 
ucapan Jimin, hembusan angin kencang masuk kedalam 
gedung. 


"Yak. Menurut cerita legenda, jika kau mengingkari ucapan 
mu maka rubah itu akan memakan hati mu." 


"Ada cerita seperti itu?" Jimin menelan ludah nya kasar. 


"Hei. Ini pengetahuan umum. " Jimin terdiam setelah 
mendengar ucapan Jungkook. Hingga Tika datang dengan 
sedikit berlari manja. 


"Aku membawa kunci nya" Tika menggoyang goyangkan 
kunci tersebut di depan Jimin. Kemudian Jimin mengambil 


nya. 


"Aku akan pulang. Tidurlah dengan nyenyak" Jungkook 
berdiri. 


"Hei... Tinggal lah lebih lama" Jimin sedikit gugup. 


"Kalau begitu, aku akan tinggal lebih lama" sahut Tika 
dengan senyum nya merekah. 


"Tinggal dimana? Ayahmu akan khawatir jika kau terlambat 
pulang" ucap Jungkook kemudian menarik tangan Tika. 

"Ayo kita pulang" 

"imin jaga hati mu" ucap Jungkook lagi kemudian 
mengedipkan mata nya sebelum benar benar pergi 
meninggalkan Jimin sendiri. 


"Hei jangan matikan lampu saat kau pergi" Jimin melihat 
Jungkook yang sudah berjalan sedikit berlari keluar. 


Jimin sekarang sudah ada di kamar mandi, sekedar mencuci 
wajahnya. Kemudian menatap bayangan dirinya pada 
pantulan cermin. 


"Aku akan menemukan mu dan membuat mu percaya" 
"Lalu kemudian kau akan mati" 


Jimin menghembuskan napas nya kasar. Mengingat kembali 
ucapan gadis itu dengan tatapan tajam nya. 


"Aku takut tanpa alasan yang jelas. Mari sedikit berolahraga, 
aku akan lelah dan tidur dengan cepat" 


Sedang asik berolahraga, terdapat bola basket yang tiba 
tiba menggelinding ke arah kaki Jimin. 


"Pasti memantul dari dinding" Jimin mencoba berpikir se- 
positif mungkin. Menampik semua pikiran aneh yang ada di 
otak nya. Kemudian berdiri lagi berniat melanjutkan 
kegiatan nya. Belum benar benar berdiri, terdapat bola lagi 
yang menggelinding kearah nya. 


"Kenapa semua menggelinding sendiri?" Jimin melotot saat 
melihat beberapa bola lagi yang menggelinding ke arah 
nya. Kemudian berhenti tepat di depan kaki nya. 


Jimin mendongak, melihat sesosok gadis yang berjalan 
menuju nya. 


"Dia datang" 


"Dia benar benar datang" lagi lagi Jimin dibuat ternganga 
dengan kedatangan gadis siluman rubah tersebut. 


"Kau benar benar menemukan mu" ucap Jimin saat gadis 
tersebut sudah didekat nya. Kemudian gadis itu berjalan 
sedikit mengelilingi Jimin. 


"Aku sudah bilang. Bahwa aku bisa menemukan mu" gadis 
itu tersenyum. 


"Kau... Kau benar benar mengagumkan" Jimin 
mengacungkan jempol nya. 


"Aku bilang aku adalah Rubah" gadis itu tersenyum kembali. 
Sedikit sombong. Kemudian membalikkan badan nya, 
mendongak keatas mengarah pada langit. 


"Bulan segera keluar. Aku mengatakan padamu aku akan 
menunjukkan nya saat bulan keluar." 


"B-bulan?" Jimin gugup. Kemudian ikut mendongak menatap 
langit. Tampak cahaya bulan purnama segera memancarkan 
sinarnya. 


Gadis itu membalikkan badan nya lagi. Menatap kearah 
Jimin. Kemudian cahaya bulan purnama pun seutuhnya 
terlihat, begitu cerah terang benderang. Di waktu yang 
bersamaan pula muncul sembilan ekor dari balik tubuh 
gadis siluman rubah tersebut. Jimin tercengang melihat 
indahnya sembilan ekor itu yang ikut memancarkan cahaya 
seperti sinar bulan. Dengan suasana sejuk, angin menerpa 
ekor itu yang tampak sangat lembut. 


"Kau punya sembilan ekor" Jimin masih takjub melihat 
keindahan yang ada di depan mata nya. 


"Karena aku siluman Rubah" gadis itu tersenyum. 
"Sekarang kembalikan permata itu" 


Tak ada jawaban dari Jimin. Hingga gadis itu berjalan 
mendekati Jimin yang masih terdiam. Seperti terpaku pada 
posisinya. Sedetik kemudian gadis itu sudah berada di 
depan Jimin, lalu 
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kembali 


Gadis itu menghisap seluruh cahaya permata dari dalam 
tubuh Jimin. Seketika tubuh Jimin ambruk. Jimin setengah 
sadar. 


"Berterima kasihlah, kau hidup karena permata ku" 


"Sekarang kau akan mati" kemudian gadis itu melayang. 
Cukup tinggi hingga kaki nya tidak napak di lantai. 


"Aku menyelamatkan mu, tapi kau meninggalkanku, jadi... 
Aku tidak punya urusan lagi denganmu" gadis itu berbalik. 
Kembali melayang pergi. 


Jimin hanya tergeletak di lantai. Memejamkan matanya 
merasakan sakit pada tubuhnya. Dia tidak bisa apa apa 
hingga cahaya indah kembali muncul. 


"Kau kembali padaku satu kali, jadi aku juga kembali 
padamu satu kali" gadis itu berjalan mendekati Jimin lalu 
berjongkok di samping Jimin. Mendekatkan wajah nya pada 
wajah Jimin. Kemudian cahaya permata yang terang dan 
menyilaukan keluar dari arah bibir gadis cantik tersebut. 
Hingga masuk ke dalam tubuh Jimin. 


"Ah!!! Hah!! Hah!!!" Jimin tersentak kaget seperti baru saja 
mengalami mimpi buruk. Mencoba mengatur napas nya 


kembali. Belum bernapas dengan lancar Jimin melihat 
kearah depan yang sudah ada seorang gadis dengan 
menopang dagunya. Dengan gerakan cepat Jimin langsung 
berlari bersembunyi menghindari gadis itu. 


"Kau pikir aku tidak dapat melihat mu jika bersembunyi 
disana? Aku seorang siluman!" gadis itu sedikit menguatkan 
suara nya agarJimin mendengar. 


"Aku harus keluar dari sini" ucap Jimin pelan. Kemudian 
melirik jendela tinggi di sebrang sana. Tidak mengulur 
waktu, dengan mantap Jimin merencanakan untuk lari dan 
memanjat dinding hingga sedikit lagi menggapai kusen 
jendela. 


"Harus kah aku membantumu?" Jimin yang sedang 
memanjat menoleh kearah sumber suara 


"Yaaakh" Jimin terjatuh kelantai. Kemudian segera berlari 
bersembunyi kembali. 


"Aku hampir selesai!" Tak habis akal. Jimin kembali bergerak 
mencoba bergelantungan di tali untuk sampai ke atap. 


Namun belum setengah jalan, saat ia menggapai tali 
terakhir untuk sampai ke atas atap, tali tersebut putus. 
Hingga dia terjebak di tengah tengah perjalanan nya. Tepat 
berada di bawah nya ada gadis yang duduk manis sedari 
tadi melihat tingkah bodoh nya. 


"Lihat. Tak ada guna nya melarikan diri" 


"Aku bahkan tidak melangkah dari posisiku tapi kau sudah 
ada di atas ku" gadis itu tersenyum meledek Jimin. 


Tiba tiba ponsel yang ada di saku Jimin berdering, tanda 
telepon masuk. 


"Ya! Aku punya telepon" Jimin mencoba merogoh saku nya 
satu tangan dengan satu tangan lain nya masih memegang 
tali dengan erat agar dia tidak terjatuh ke bawah. 


"Ini kakek. Aku harus memberitahu kakek untuk 
menyelamatkan ku" ucap Jimin kesenengan saat melihat 
layar handphone nya tertera nama 'kakek' 


"Yaaa!!!" Bim menempelkan telponnya ketelinga, telepon itu 
terjatuh karena pegangan Jimin yang tidak kuat 


"Halo Jimin" suara kakek dari sebrang sambungan telepon. 
Gadis siluman itu mendekat kearah handphone itu terjatuh 
kemudian merunduk mendekatkan telinganya ke telpon. 


"Jimin..." 


"Jimin kenapa kau tidak bicara" gadis siluman itu 
mengerutkan dahi nya. Kemudian menjawab sahutan kakek 
Jimin. 


"Kau mencari Jimin?" 


"Hah?" Kakek kaget karena mendengar suara wanita, bukan 
suara cucu laki laki nya. 


"Siapa kau? Mengapa kau mengangkat telpon Jimin?" 
"Jimin dimana?" 
"Jimin!!!" 


Jimin masih berusaha untuk terus mengangkat tubuh nya 
ketali untuk dapat sampai ke atas atap dengan suara Jimin 


yang terdengar ngos ngosan. 
"Jimin apa yang kau lakukan?" 


"Jimin ada di atas ku" Jawab gadis itu yang sukses membuat 
kakek terkejut bukan main setelah mendengar suara ngos 
ngosan Jimin. Kemudian dengan cepat kakek menutup 
telepon nya. 


"Astaga..." Kakek berdiri dari duduknya. 


"Ayah, apa Jimin mengatakan sesuatu?" Tanya bibi dari arah 
dapur dengan membawa dua cangkir teh. 


"Oh tuhan!!!" Dengan sigap bibi menahan tubuh kakek agar 
tidak terjatuh ke lantai. Kemudian membantu kakek untuk 
duduk di sofa. 


"Aku pasti sudah hidup terlalu lama" 


Kembali dengan Jimin yang masih bergelantungan. 
"Berhenti dan turunlah" 


"Tidak. Aku lebih senang tergantung disini dan mati dari 
pada turun dan dimakan oleh mu" 


"Jika kau tidak turun, harus kah aku naik? Aku seorang 
siluman. Aku akan menangkap dan memakan mu" gadis itu 
sedikit tertawa melihat wajah ketakutan Jimin. 


"Memang nya aku donat? Yang bisa kau ambil dan makan-- 
HEI!!!" Gadis itu melayang terbang, kemudian menggapai 
pinggang Jimin dan membawa nya turun hingga 
menapakkan kaki nya di lantai. 


"B-baiklah. Aku mengakui bahwa kau seorang siluman 
rubah." Ucap Jimin tergagap sedikit menjauh dari gadis di 
depan nya. 


"Kau milikku, jadi... Makan lah aku" kata Jimin dengan 
memejamkan mata nya. 


"Aku benar benar boleh memakanmu?" Tanya gadis polos 
itu. 


"Sebelum kau memakan ku ingatlah... Karena ada siluman di 
dunia ini, maka harusnya juga ada hantu di dunia ini" 


"Aku mungkin mati di tanganmu sebagai manusia, tapi... 
Aku akan kembali sebagai hantu jahat dan membalaskan 
dendam ku" ucap Jimin ketakutan saat gadis itu mulai 
mendekati Jimin, hingga Jimin memejamkan mata nya ngeri. 


"Kenapa kau terus menyuruhku untuk memakanmu, bukan 
nya menyuruh untuk melepaskan mu?" 
"Aku tidak ingin memohon kepada orang sepertimu!" 


"Benarkah? Padahal aku ingin melepaskanmu jika kau 
meminta" gadis itu menundukkan wajahnya. 


"Lepaskan aku" jawab Jimin cepat 


"Aku mohon" kata Jimin yang membuat gadis itu tersenyum 
lebar. 


"Sudah malam, jadi aku tidak bisa mendapatkan daging 
sapi" ucap Jimin ragu saat melihat gadis di depan nya 
memakan lahap daging ayam. 


"Jimin. Sementara permata ku ada di dalam tubuhmu, aku 
tidak bisa membiarkanmu pergi" gadis itu tersenyum 
dengan mulut nya yang penuh. 


"Kau milikku" ucap gadis itu kemudian tertawa yang di ikuti 
oleh Jimin. 


"Ya Nona Rubah. Aku akan mencarikan tempat tidur untuk 
mu" kemudian Jimin pergi masuk kembali ke dalam gudang 
gedung teater. Kemudian dia merebahkan tubuhnya nya 
sebentar di lantai. 


"Aaais... Aaaais" Jimin menghentakkan kaki nya kesal. 


"Pertama, aku harus punya pertahanan. Jika aku terus 
memberinya daging dan menjaga nya tetap kenyang dia 


tidak akan memakan ku" kemudian Jimin rebahan sebentar 
di lantai. 


"Tapi aku masih harus mempersiapkan diri untuk 
kemungkinan terburuknya." 


Kemudian dia melihat setumpuk alat teater. Sedikit muncul 
pemikiran bodoh nya. 


"Malam ini dingin sekali" sekarang Jimin dan gadis itu sudah 
duduk didalam gudang berhadapan. 


"Kau pakai itu karena berpikir aku akan memakan mu kan?" 
Tanya gadis itu melihat Jimin yang memakai perlengkapan 
perang untuk atribut teater. 


"Ah... Aku hanya kedinginan" ucap Jimin lalu mengelap 
keringat yang mengalir di lehernya. 


"Apa aku begitu menakutkan?" Tanya gadis itu yang tampak 
raut sedih. 


"Tapi... Tetap saja kau bisa lapar saat malam hari. Dan jika 
ada hati manusia tepat di sebelah mu, kau mungkin akan 
segera memakan nya" 


Gadis itu memejamkan matanya, seperti mengumpulkan 
kesabaran nya. "Apa kau pernah melihatku memakan hati 
manusia?" 


"Kau seorang siluman rubah" 


Gadis itu mengangguk " yah benar, aku seorang rubah. Jadi 
awasi baik baik hati mu" gadis itu berbalik memunggungi 
Jimin. 


"Aku mau tidur" 


"Sudah 500 tahun aku tidak tidur berbaring di kasur seperti 
ini" kemudian gadis itu memejamkan mata nya. 


"Apa yang salah denganya? Dia bahkan bukan manusia" 
Jimin bermonolog saat melihat gadis itu sudah memejamkan 
matanya. 


"Hah! Panas sekali baju ini" 


"Hm... Jika dia dengan Park Jimin, maka akan sangat mudah 
untuk menangkap nya" seorang laki laki yang kini sedang 
duduk dengan laptop dihadapan nya menampilkan profil 
identitas Jimin. Laki laki ini yang katanya relawan pencari 
hewan peliharaan yang hilang. Kim Taehyung. Itu namanya. 


"Sudah lama tidak terlihat" Taehyung membuka salah satu 
kotak yang ada di samping nya, lalu mengeluarkan isi nya 
yang berupa kris kuno. Membolak-balikkan nya untuk 
melihat ke sekeliling permukaan Kris. 


Kemudian posisi duduk Taehyung berbalik ke belakang yang 
di dindingnya terpampang banyak gambar. Salah satunya 
gambar seorang nenek bersama seekor rubah tanpa ekor. 


"Kau seharusnya tinggal dimana kau seharusnya berada" 


"Mengapa kau harus keluar ke dunia manusia? Ini bukan 
tempat yang baik untukmu" Taehyung menatap gambar 
tersebut lalu menampilkan senyum khas nya. 


"Aku akan tinggal bersamanya sampai dia benar benar 
sembuh" 


"Sangat menyenangkan berada di dekatnya sepanjang hari" 
gadis itu tersenyum lalu tertawa pelan dengan menatap 
Jimin yang masih tertidur. Ini masih tengah malam wajar jika 
semua orang tidur. 


"Hm..." Jimin menggaruk pipi nya yang di gigit nyamuk. 


Plak plak plak 
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Gadis itu menepuk semua nyamuk yang berterbangan di 
sekitar Jimin. 

"Aku menangkap semua nya, jadi mereka tidak bisa 
memakanmu" gadis itu kegirangan saat melihat telapak 
tangan nya yang penuh dengan nyamuk mati. 


"Nyamuk ataupun aku tidak akan memakanmu, jadi tidurlah 
dengan nyenyak, hm?" gadis itu masih berbicara sendiri. 
Sedangkan Jimin juga masih tertidur dengan pulas. 


"Astaga. Meskipun Jimin punya banyak masalah. Dia tidak 
akan pernah bermasalah dengan seorang wanita 
sebelumnya" kakek sedang duduk di bawah sinar matahari 
pagi. Dengan ditemani oleh bibi. 


"Dasar anak nakal. Dia bahkan tidak lebih berharga dari 
pada seekor anjing" kakek Jimin mengelus anjing peliharaan 
di samping nya. 


"Apa yang dia katakan ditelepon sampai ayah seperti ini" 


"Lupakan saja! Ini bukan sesuatu hal yang pantas dikatakan 
oleh seseorang yang belum menikah" 


"Ayah! Kenapa ayah membawa hal pernikahan ku lagi?" 
Tanya bibi dengan raut cemberut nya. Kemudian pergi 
meninggalkan kakek. 


"Putri bungsuku selalu terjebak dirumah tanpa seorang laki 
laki" 


"Dan cucu mudaku ku meninggalkan rumah... dengan 
seorang gadis" kakek memejamkan matanya, tergambar 
rasa sedih di wajah kakek. 


"Ini semua salahku. Satu satunya yang ku besarkan dengan 
benar hanyalah kau anjing" 


"Bibi kenapa kartu kredit ku di tolak?" Tanya Jimin kepada 
bibi lewat sambungan telepon. 


"Kau bersama seorang gadis,kan?" 
"Bagaimana bibi tahu?" 


"Kau kabur dan kau bersama gadis itu selama tiga hari dua 
malam?" 


"Sesuatu terjadi. Aku akan memberitahu bibi nanti jadi 
tolong aktifkan kartuku" 


"Jila aku menyelamatkan kartumu, kartuku yang akan mati!" 


“Bibili, jika aku tidak punya uang, aku akan mati" rengek 
Jimin 


"Kalau begitu putuskan hubungan dengan gadis itu lalu 
pulanglah!" 


"Bibi! Bibi! Aish!!!" Jimin berdecak kesal saat tahu bibi 
memutuskan sambungan telepon sepihak. 


"Jimin, mari kita coba ini" 


"Aih! Sekarang apa lagi?!" Jimin menoleh kebelakang 
melihat gadis yang dibawanya sedang berhenti didepan 
mesin penyimpan minuman. 


Mendengar jawaban Jimin yang tidak suka, gadis itu 
langsung menatap Jimin dengan tajam. 


"Ah, iya apa yang kau inginkan?" Jimin berbicara dengan 
nada manisnya, lalu mendekat kearah gadis itu. 


"Ini, yang berbuih buih ini" gadis itu tersenyum lalu 
menunjukkan botol soda. 

Jimin memencet tombol pada mesin. 

Sedetik 


Dua detik 


Hingga lima detik 


Mesin itu masih tidak mengeluarkan sebotol minuman soda. 
Melihat itu Jimin kesal bukan main. 


"Heh!!! Mengapa mesin ini tidak mengeluarkannya?!" Jimin 
melotot kearah mesin. 


"Ais!! Mesin ini menelan uangku sia sia!!!" Jimin menendang 
mesin itu sekali, lalu menendang nya sekali lagi yang 
kemudian gadis itu ikut menendang mesin tersebut. 


"Woah! Woah!!!" Tanpa di duga, mesin itu terguling 
kebelakang setelah ditendang oleh gadis tersebut. Sedetik 
kemudian keluar satu botol minum soda, Lalu di ikuti 
beberapa botol lain nya yang keluar secara bergantian. 


Jimin melebarkan bola matanya kaget dengan tangan yang 
menangkap beberapa botol soda. Sedangkan gadis itu 
hanya tertawa dengan menepuk nepukkan tangan nya 
senang melihat botol soda yg terus keluar. 


"Waah jadi ini kampus?" Gadis itu terperangah saat berjalan 
memasuki halaman kampus Jimin. 


"Apa kau tahu apa itu kampus?" 


"Aku tahu" 


"Jimin, kau kuliah itu sangat mengesankan" gadis itu 
tersenyum lalu menyenggol lengan Jimin. 


"Ya. Kampus memang tempat mengesankan. Jadi kau tidak 
boleh menunjukan bahwa kau seorang rubah" 


"Jangan lompat dari ketinggian dan jangan menendang 
seperti waktu itu. Mereka akan cepat mengetahui kau 
seorang siluman saat melihat itu" 


"Baiklah. Jimin, kenapa semua orang membawa karung di 
punggung nya? Kita bahkan tidak membawa apa apa" gadis 
itu mengikuti langkah Jimin dari belakang. 


"Berhentilah bertanya. Kau bahkan tidak tahu, jangan 
mencampuri urusan orang lain" 


"Kau bahkan bukan manusia" ucap Jimin lagi yang membuat 
ekspresi gadis itu mendadak cemberut. 


Kemudian Jimin berjalan meninggalkan gadis di belakang 
nya. Sudah lumayan jauh barulah gadis itu berjalan sedikit 
berlari mengejar langkah Jimin yang sudah mulai memasuki 
gedung kampus. 


"Hei" cegah Jimin saat gadis dibelakang nya akan ikut 
masuk kedalam gedung. 


"Kau tidak bisa masuk kesini. Kau perlu kartu tanda 
pengenal untuk masuk" ucap Jimin seraya menunjukkan 
kartu mahasiswa nya. 


"Kalau begitu buatkan satu untukku" gadis itu merebut 
kartu dari tangan Jimin membolak-balikkan kartu tersebut. 


"Tidak bisa. Kau bahkan bukan manusia, jadi kau tidak bisa 
mendapatkan nya" Jimin merebut kembali kartunya. 


"Lihat. Apakah kau punya nama? Apakah kau ada telepon? 
Apakah kau mempunyai jurusan? Kau tidak punya apa apa. 
Bagaimana kau bisa memiliki kartu seperti ini?" 


Gadis itu menunduk seraya menganggukkan kepalanya 
"benar." 


"Ini hanya untuk manusia. Bukan untuk mu" Jimin 
tersenyum kemudian kembali memasukkan kartu 
mahasiswa nya. 


"Baiklah" 


"Tapi kau! Berhentilah merendahkan ku karena aku bukan 
manusia." Mendengar itu Jimin sedikit merasa bersalah. 
Kemudian tersenyum kaku pada gadis didepannya. Setelah 
itu Jimin berlalu masuk ke dalam gedung meninggalkan 
gadis rubah itu sendiri. 


"Aku harus mencari sebuah buku" setelah dirasa gadis itu 
tidak bisa melihatnya lagi, Jimin berlari sekencang mungkin 
kearah perpustakaan kampus. Mencari sebuah buku yang 
dapat membantu nya. 


Setelah sampai di rak rak buku tentang legenda. Jimin 
mencoba mencari keberadaan buku buku yang mungkin 
dapat membantu nya. Bahkan buku yang berkategori kan 
hantu pun ia ambil. Hingga beberapa tumpuk buku pun ia 
letakkan di atas meja, kemudian duduk hendak membaca 
buku itu satu persatu. 


"Aku akan mencari. Bagaimana cara menyingkirkan nya" 
Jimin bersemangat kemudian membuka salah satu buku 
yang ia bawa. 


"Jeritan ayam jantan berbuntut hijau bisa menyingkirkan 
hantu perawan." Jimin membaca seluruh subjudul yang ada 
pada buku buku tersebut. Kita doakan saja semoga Jimin 
tidak beralih profesi menjadi dukun setelah membaca 
semua buku tersebut. 


"Wah! Jadi itu cara mereka berdandan saat ini" siluman 
gadis itu ternganga melihat beberapa mahasiswa yang 
sedang bersolek. 


"Ah, aku juga ingin mencoba beberapa cat merah" gadis itu 
bermonolog lagi dengan melihat salah satu gadis yang 
sedang mewarnai bibirnya. 


"Nona, berikan bola itu kesini" fokus gadis itu teralihkan 
saat merasakan bola basket yang berhenti didepan nya. 


"Oh, orang orang yang tadi" gadis itu mengambil bola. la 
sedikit melihat orang orang yang ada di depannya saat ini, 
tadi sempat mengusili Jimin sebelum dia memasuki gedung 
kampus. 


"Wah! Dia cantik. Bicaralah dengannya" 


"Aku melihatmu sebelumnya, kau bersama Jimin bukan?" 
Gadis itu mengangguki pertanyaan pria di depannya. 


"Ya. Aku teman nya Jimin" pria itu sedikit membenarkan 
rambut nya, menebar pesona. 


"Kau mengikuti nya kemana mana, minta minta makanan 
gratis, dan membohongi nya. Apakah itu teman?" Tanya 
gadis itu kemudian sekelompok pria basket tadi sedikit 
terkejut dengan ucapannya. 


"Apakah kau... 


Penjilat Jimin?" Gadis itu melempar bola basket keras hingga 
terhantuk pada hidung pria yang dia ajak bicara tadi. 
Dengan gerakan cepat hingga pria itu tidak bisa mengelak. 
Hidung nya seperti patah, mengeluarkan darah dari kedua 
lubang hidung nya. 


"Kau berdarah" 


"Darah!" teman teman nya panik kemudian pria yang 
terkena lemparan bola basket itu pingsan. 


Gadis itu berjalan pergi meninggalkan kejadian yang telah 
ia perbuat. Setelah beberapa langkah gadis itu berhenti 
berjalan, berpikir apa yang telah ia ucapkan tadi. 


"Aku juga mengikuti kemana mana dan minta minta 
makanan gratis dari Jimin" gadis itu mengerutkan dahinya 
bingung. 


Gadis itu tersenyum dengan bodohnya "Tapi aku bukan 
manusia dan aku bukan temannya. Jadi tidak apa apa" gadis 
itu mendongakkan kepalanya tersenyum bangga lalu 
melanjutkan jalannya. 


"Jimin" 


"Jimin..." Gadis itu berlari saat melihat Jimin yang keluar dari 
gedung perpustakaan. Menghampiri nya. 


"Baiklah. Mari kita pergi!" Jimin menarik tangan gadis itu 
mengajak nya pergi, masuk ke salah satu gedung lain nya. 


"Oh itu Jimin" ucap Jungkook kepada Tika saat melihat Jimin 
yang berjalan dengan cepat. 


"Benarkah? Jim..." Raut wajah Tika berubah saat melihat 
Jimin yang sudah berlalu dengan gadis yang terburu buru. 


"Siapa gadis yang di sampingnya?" 


"Dimana ini?" Tanya gadis itu setelah sampai di salah satu 
ruangan kosong bersama Jimin. 


"Aku ingin bertanya sesuatu padamu. Apakah kau benar 
benar berada di lukisan pada waktu itu?" Tanya Jimin serius. 


"Iya. Aku keluar berkat kau menggambarkan ekorku" 


"Benar. Ini semua salahku" Jimin mengacak rambutnya 
frustasi. 


"Itu sebabnya aku memberimu hal yang paling berharga 
dari diriku" 


"Dan itulah mengapa kau perlu berada disisiku?" 


"Jangan merasa takut. Kau hanya perlu merasa bertanggung 
jawab atas tindakan yang kau lakukan" 


Braakhk... 


Hai 
Ketemu lagi di awal 2021 ini asoy 


Ikan sial 


Braakhk... 


Pintu terbuka dengan cepat. Jungkook dan Tika yang kaget 
melihat Jimin dengan seorang gadis di belakangnya sedang 
berduaan didalam satu ruangan. 


"Apa yang kalian lakukan disini?" Tanya Jungkook seraya 
melihat gadis yang disembunyikan Jimin dibalik punggung 
nya. 


"Berikan apa? dan tanggung jawab atas apa?" Tanya 
Jungkook dengan raut tak percaya. 


"Tak bisakah kau melihat? Gadis itu memberi hal paling 
berharga kepada Jimin, jadi dia menyuruh Jimin 
bertanggung jawab!" Tika berbicara dengan nada 
marahnya, seperti tidak percaya terhadap pemikiran nya. 


"Park Jimin!!! Aku tidak pernah menyangka, tapi kau benar 
benar rendah!" Tika membentak kemudian berlari pergi 
meninggalkan mereka semua. 


"Apa yang aku lakukan?" Tanya Jimin tidak mengerti. 


"Hei! Park Jimin, aku tidak pernah menyangka kau akan 
berbuat ini. Tapi kau benar benar keren. Tentu saja kau 
harus bertanggung jawab." Jungkook mengedipkan satu 
matanya lalu mendekat menepuk bahu Jimin sambil melirik 
gadis cantik di belakang punggung Jimin. 


"Ais! Apa yang aku lakukan?" Jimin berdecak kesal. 


"Kau benar benar jatuh cinta padanya?" Tanya Jungkook 
saat sudah duduk di bangku-bangku kampus. 


"Aish! Itu tidak benar. Aku bersamanya karena sesuatu yang 
tidak bisa dibicarakan" 


"Benarkah? Tapi bukankah kau sekarang tidak punya uang 
karena diusir?" Tanya Jungkook dengan raut sedikit ikut 
bersedih. 


"Setidaknya gunakan ini. Kau juga punya Vina sekarang. Ini 
akan sulit jika kau tidak punya uang” Jungkook 
mengeluarkan beberapa lembar uang lalu memberikan pada 
Jimin. 


"Woah! Terimakasih banyak Jungkook" Jimin melebarkan 
matanya dengan berkaca kaca, tak percaya bahwa hanya 
Jungkook lah temannya yang ada saat masa sulitnya. 


"Mengapa kau bersikap bodoh! Sepertinya kau sudah 
berubah karena seorang gadis" Jungkook tertawa. 


"Aku akan memperkenalkan diri secara resmi kepada Vina" 
Jungkook hendak berdiri menghampiri Vina yang duduk 
beberapa bangku di sebrang sana. 


Vina yang sedari tadi mendengar obrolan Jimin dan 
Jungkook langsung berdiri dengan tersenyum dan 
menghampiri Jungkook. 


"Tidak jangan sekarang" cegah Jimin. 


"Kau bilang kau ada kelas. Cepat Pergilah!" Jimin mendorong 
dorong punggung Jungkook agar menjauh. 


"Apakah kau ingin mengatakan kalau kau ingin berduaan 
dengan nya?" Jungkook tersenyum sedikit tertawa 
menggoda Jimin dengan melihat Vina yang sudah berdiri di 
samping Jimin. 


"Baiklah aku akan memperkenalkan diri nanti. Vina sampai 
nanti" Jungkook tersenyum lalu melambaikan tangan nya 
yang di ikuti Vina yang melambaikan tangan nya juga. 


"Apakah dia akan memperkenalkan diri?" Tanya gadis itu 
dengan senyum seperti biasa. 
"Jungkook adalah temanku. Jangan ganggu dia!" 


"Ah bukan, bukan begitu. Kau bilang namaku Vina" gadis itu 
tersenyum tersipu malu. 


"Nama?" Jimin tampak bingung dengan siluman didepannya 
ini. 


"Ya. kau bilang aku bukan manusia karena aku tidak punya 
nama. Tapi dia memanggilku dengan nama Vina" 


"O-oh... Ya kau bilang kau ingin menjadi seperti manusia, 
kalau begitu kau perlu nama. Vina!" Jimin tampak senang 
dengan raut gadis didepannya yang ikut senang. 


"Jadi namaku Vina?" Gadis itu bertanya dengan senyum 
manisnya. 


"Iya. Aku akan memanggilmu Vina" ucap Jimin yang mampu 
membuat gadis didepannya terlonjak lonjak senang. 


"Ayo kita makan ayam untuk merayakan ini!" Seru Vina saat 
melihat mobil ayam delivery. 


"Wah! Aku begitu senang bisa makan bersama seperti ini" 
Jimin dan Vina sudah menghabiskan dua kotak ayam cepat 
saji. 


"Kau... tidak menyukaiku karena aku terus mengikuti dan 
minta minta padamu, kan?" 


"Ais... Sebenarnya aku terkejut saat pertama kali melihat 
mu. Karena... Kau begitu cantik" 


"Tidak. Aku sebenarnya tidak seperti itu karena aku bukan 
manusia" Vina menunduk sedih. "Kau tahukan aku sangat 
ingin menjadi manusia" 


"Ah ayolah. Kau lebih hebat dari pada manusia." Jimin diam, 
lalu berpikir sebentar "Kalau begitu bisakah kita berteman?" 
Jimin menatap Vina dengan intens. 


"Teman?" Tanya Vina bingung 
"Iya teman!" Jawab Jimin cepat 


"Aku bahkan bukan manusia, bisakah kita berteman?" Tanya 
Vina antusias. 


"Mengapa tidak? Asalkan kita cocok. Kita berteman, bahkan 
bersahabat melampaui batas garis Nusa bangsa dan ras" 


"Bagaimana kita bisa berteman?" Tanya Vina yang membuat 
Jimin kebingungan. 


"Begini. Jika kau menyatukan jari telunjuk seperti ini, kau 
sudah berteman" ucap Jimin menyatukan jari telunjuknya 
lalu mempertemukan kedua telunjuknya dengan Vina. 


"Sentuhlah!" Ucap Jimin kemudian Vina ikut menempelkan 
nya dengan jari telunjuk milik Jimin. 


"Sekarang kita teman" 


"Ya! Aku sangat senang berteman denganmu" Vina 
memejamkan matanya kelewat senang. 


"Vina, apakah pendengaran dan penciumanmu itu sama 
seperti anjing?" Tanya Jimin tiba tiba. 


"Ais! Aku lebih hebat dari pada anjing!" Vani membentak 
Jimin 


"Ya tentu saja" kemudian Jimin menelan ludahnya kasar. 


"Kau punya kelebihan dan kelemahan, bukan?" Sepertinya 
Jimin sudah mulai banyak tanya. 


"Tidak. Aku tidak punya yang 
seperti itu" 


"Benarkah?" Jimin menggaruk alisnya. Tampak seperti orang 
bingung. 


"Lalu apa ada yang kamu takuti atau tidak suka?" Lagi lagi 
Jimin bertanya. Sepertinya ada sesuatu yang sedang Jimin 
rencanakan. 


"Air" 


"Air?" 


"Aku tidak suka air yang begitu banyak, karena aku tidak 
punya permataku sekarang. Itu menakutkan. Berada di 
sekitar air yang sangat banyak membuat serasa akan 
ditelan oleh semua air itu." 


"Air?" Jimin mengambil sebotol air minum didepan nya. 
"Temanku takut pada ini, jadi aku akan meminum 
semuanya" Jimin hendak meminum sebotol air namun 
belum semuanya, Vina menghentikan pergerakan tangan 
Jimin. 

"Bukan air yang seperti ini. Tapi air yang banyak. Sangat 
banyak! Ketika ada sungai atau laut, aku tidak bisa 
merasakan energi apapun" 


"Ah, begitu" 


"yang ini" 


"Aish!!!" Jungkook mengacak rambutnya asal. Sedari tadi 
Vina betul menebak dimana koin yang ia sembunyikan. 


"Jungkook. Kau bisa main selama seribu kali, tapi kau tidak 
akan mengalahkan nya" ucap Jimin dengan nada malas 
sambil memberi makan ikan ikan di kolam. 


"Ini" tunjuk Vina ke salah satu botol yang sedari tadi 
Jungkook putar acak. 


"Wah kau benar benar hebat" Vina tersenyum dengan 
menepuk nepuk tangan nya senang. 


"Ais! Aku akan gila. Dimana aku bisa mendapatkan uang!" 
Jimin melempar makanan ikan secara kuat, menyalurkan 
kekesalan nya. 


"Berhentilah memberi makan ikan sembarangan. Kau akan 
mendapat masalah dengan pengurus kampus. Ikan itu 
mahal" 


"Ini murah. Bahkan kakek ku punya ikan yang lebih mahal--" 
Jimin tersentak. 


"Itu benar!" Jimin berseru kemudian berdiri 


"Vina, tinggallah disini bersama Jungkook. Aku akan 
mendapatkan beberapa uang" setelah mengatakan itu, 


Jimin segera berlari meninggalkan Jungkook dan Vina yang 
masih bermain tebak koin. 


"Wah ini sulit dari apa yang aku bayangkan" Jimin memanjat 
tembok pagar rumah kakeknya. 


"Aih!" Jimin berjalan merangkak dibawah jendela. Berharap 
kakek tidak melihatnya. 


"Wah! Semakin besar seharusnya semakin mahal harganya" 
Jimin sudah berada di depan kolam ikan. la pun sudah 
melepas sepatu serta kaos kaki yang ia pakai. 


"Tidak. Yang berwarna pasti lebih mahal. Yang mana 
berwarna cantik?" Jimin mulai memasuki kolam ikan dengan 
semangat. 


Cukup lama Jimin menangkap ikan dengan tangan kosong 
hingga ia berhasil menangkap salah satu ikan yang ada di 
kolam tersebut. 


"Ya dapat!" Jimin langsung memasukkan ikan kedalam 
ember yang sudah ia bawa tadi. 


"Mari kita pergi dan membawamu ketempat yang bagus" 
Jimin bermonolog dengan memperhatikan ikan. 


"Dimana tempat nya?" 


"Kakek!" Jimin terkejut saat dia akan berdiri ternyata ada 
kakek tepat didepannya. 


"Anak brandal yang kabur dan sekarang merangkak kembali 
kerumah untuk mencuri ikanku?!" Kakek membentak Jimin 
dengan menodongkan tongkat yang ia bawa. 


"Kakek... Aku punya mimpi buruk" Jimin mundur selangkah 


"Jadi aku datang ke sini untuk ikan yang sudah mati dan 
mengambang di kolam" Jimin gugup dengan pelan pelan 
memakai sepatunya kembali. 


"Ini dapat membuat sial dan aku akan membuangnya.... 
Woah!" Jimin dan kakek sedikit terkejut saat ember Jimin 
peluk bergerak. 


"i-ini bergerak. Tadi benar benar mati" Jimin membuka 
ember yang berisi ikan. 


"Anak brandal!" Kakek sudah menggeramkan tangannya 
kesal. 


"Ah ini masih hidup. Apa dia pura pura mati" Jimin masih 
tertawa kikuk mencoba tidak takut. 


"Kau akan benar benar mati kali ini!" Kakek hendak 
memukul Jimin dengan tongkatnya tapi terhenti karena 
teriakan Jimin. 


"Dia menggigit ku! Ikan ini menggigit ku!" Jimin terlihat 
panik dengan tangan kanan yang sudah ada berada dalam 
ember ikan. 


"Apa? | H 
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